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ABSTRAK 

 

PENGARUH METODE TALAQQI TERHADAP KEMAMPUAN 

MENGHAFAL AL-QUR`AN SISWA KELAS II DI SD IT BUMI 

SHOLAWAT LAMPUNG TENGAH 

 

OLEH : 

 

MARIANA ULFA 

 

Menghafal Al-Qur‟an adalah proses untuk memelihara, menjaga dan 

melestarikan kemurnian Al-Qur‟an. Setiap orang pasti bisa menghafal akan 

tetapi tidak semua orang bisa menghafal dengan baik. Seperti kendala-kendala 

yang dialami oleh siswa kelas II di SD IT Bumi Sholawat yang mengalami 

kesulitan dalam menghafal Al-Qur‟an. Diperlukan suatu metode yang efektif 

dalam menghafal Al-Qur‟an agar dapat mempengaruhi keberhasilan dalam 

menghafal Al-Qur‟an, termasuk dalam penggunaan metode. Maka dari itu guru 

tahfidz kelas II di SD IT Bumi Sholawat menggunakan metode talaqqi. 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada 

pengaruh yang positif dan signifikan dari penggunaan metode talaqqi terhadap 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an siswa kelas II di SD IT Bumi Sholawat 

Lampung Tengah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan metode talaqqi terhadap kemampuan menghafal Al-Qur‟an siswa 

kelas II di SD IT Bumi Sholawat. Bentuk penelitian yang dilakukan adalah  

kuantitatif dengan jenis metode ex post facto. Penelitian ini menggunakan 

sampel jenuh atau sampelnya diambil secara keseluruhan, Dikarenakan 

populasi pada penelitian ini kurang dari 30 orang yakni berjumlah 13 

responden. Dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah angket (kuesioner), tes, dan dokumentasi. Kemudian untuk teknik 

analisis data penulis menggunakan teknik analisis Chi-Kuadrat dan uji 

koefisien kontigensi untuk mengukur seberapa besar pengaruhnya. 

Bedasarkan uji hipotesis yang dilakukan dengan SPSS nilai R Square 

adalah 0,241 atau sama dengan 24,1%. Angka tersebut mengandung arti bahwa 

variabel metode talaqqi (X) berpengaruh terhadap variabel kemampuan 

menghafal Al-Qur‟an (Y)  sebesar 24,1 %. Adapun hasil nilai Chi-Kuadrattabel 

sebesar 30,612 dan nilai Sig. = 0,003. Artinya nilai Chi-Kuadrathitung > Chi-

Kuadrattabel (50,556 > 30,612) maka Ha diterima Ho ditolak. Kemudian hasil uji 

Koefisien Kontigensi sebesar 0,892 berada diantara nilai 0,80-1,000 dan 

termasuk kategori sangat kuat. Maka dari hasil tersebut menunjukan bahwa 

metode talaqqi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap  

kemampuan menghafal Al-Qur‟an siswa kelas II di SD IT Bumi Sholawat 

Lampung Tengah. 

 

Kata kunci : Metode Talaqqi, Kemampuan Menghafal Al-Qur’an. 
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MOTTO 

 

 

وَعَلَّمَهُ  نَ خَيْرُكُمْ مَهْ تعَلََّمَ الْقرُْآ  

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur`an dan mengajarkannya.” 

(H.R Bukhori).
1
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 Imam Bukhori, Shahih Al Bukhari, (Kairo Mesir : Dar al Hadis) Juz 6, 192. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

Al-Qur‟an merupakan kitab suci bagi umat Islam yang di dalamnya 

terdapat firman-firman Allah yang disampaikan oleh malaikat Jibril kepada 

nabi Muhammad sebagai rasul Allah, yang berisi petunjuk, pedoman hid up 

bagi seluruh umat islam guna mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

Oleh karena itu umat Islam dituntut untuk mempelajari, menghafal, dan 

memahami isi kandungan Al-Qur'an.
1
   

Menghafal Al-Qur‟an saat ini bukanlah hal yang asing, sebab 

mempelajari dan menghafal Al-Qur'an adalah salah satu cara untuk 

memperkuat keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah SWT dalam Islam. 

bahkan menjadi ibadah yang sangat dianjurkan, guna menjaga kemurnian Al-

Qur‟an. Pada tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah sangat penting 

untuk mengenalkan Al-Qur‟an dan dekat dengan Al-Qur‟an, sebagai tuntutan 

bagi anak agar memiliki tanggung jawab mempelajari kitab Allah guna 

menjauhkan dari kebatilan, maka dari itu pentingnya mendalami ilmu agama 

khususnya dalam kemampuan membaca Al-Qur‟an, memahami, serta 

menghafalkannya. 

Mengingat Al-Qur‟an ialah keistimewaan tersendiri bagi umat Islam, 

karena Allah telah menjadikan umat Islam umat terbaik di kalangan umat 

                                                           
1
 Ajahari, Ulumul Qur’an : Ilmu-Ilmu Al-Qur’an (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2018), 1. 



2 

 

 

 

lainnya, Allah bakal menjamin kemudahan seseorang dalam menghafal Al-

Qur‟an, sesuai dengan firmannya:   ٖ

ناَ  ۡ كرِ   لقُۡرۡءَانَ ٱوَلقََدۡ يسََّر در   ١٧للِِّكۡرِ فَهَلۡ مِن مُّ

Artinya: “Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Qur’an untuk 

pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran” (SQ. Al-Qamar 

:17) 

Dari ayat tersebut merupakan jaminan yang diberikan oleh Allah Swt 

yang berlaku untuk segala interaksi bersama Al-Qur‟an, baik membaca, 

menghafal serta memahaminya. Jadi bagi orang islam yang ingin menghafal 

Al-Qur‟an Allah Telah memberikan garansi akan mudahnya Al-Qur‟an untuk 

di hafalkan. 

Menghafal Al-Qur‟an juga memberikan banyak manfaat-manfaat yang 

ada yaitu senantiasa diliput dengan keuntungan Allah, serta mendapati sorot 

Allah, terhitung individu yang setidaknya besar derajatnya disurga, orang 

yang ingat Al-Qur‟an nanti hendak menemani para utusan Tuhan dihari akhir, 

termasuk golongan yang tidak peduli terhadap hisab, tidak terkejut sewaktu-

waktu sangkakala ditiup serta tidak gentar pada hari yang amat risau.
2
 

Hal ini pula yang juga diterapkan di SD IT Bumi Sholawat Lampung 

Tengah untuk para peserta didiknya. Di mana para peserta didik diharuskan 

menghafal ayat-ayat Al-Qur‟an yang terutama Surat-surat Al-Qur‟an di Juz 

                                                           
2
 Bagus Ramadi, Panduan Tahfizh Qur’an  (Medan: UIN Sumatra Utara, 2021), 9. 
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30. Pembelajaran tahfiz dimulai pada jam 07.30-08.30 sebelum pembelajaran 

formal dilaksanakan.
3
 Untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan perlu di 

dukung dengan metode yang efektif untuk memudahkan dalam proses 

menghafal Al-Qur‟an. hal tersebut di karenakan metode merupakan faktor 

terpenting dalam menghafal Al-Qur'an yang menentukan keberhasilan dalam 

menghafal Al-Qur'an. untuk itu dibutuhkan metode yang tepat dan cocok 

sehingga segala tujuan bisa tercapai dengan baik. 

Salah satu metode yang dapat digunakan oleh guru tahfidz dalam 

menghafal Al-Qur‟an adalah dengan menggunakan metode talaqqi. Metode 

talaqqi adalah sebuah metode melatih diri serta menggembleng Al-Qur'an 

dari Rasulallah SAW terhadap para sahabat beliau, kemudian diteruskan ke 

generasi berikutnya sampai sekarang, metode talaqqi adalah suatu metode 

dimana guru dan murid bertemu, guru membaca dan murid mengikuti bacaan 

guru.
4
 

Metode talaqqi adalah sebuah pengajaran dimana murid belajar secara 

langsung berhadapan dengan guru, apabila ada kekeliruan, akan langsung di 

koreksi. Dalam bertalaqqi, pengajar bukan semata membaca kalimat, 

melainkan memperbaiki hafalan murid yang kurang cocok. Satu kalimat 

bakal diulangi beberapa kali sampai hafalan murid telah serupa dengan 

standar yang di tetetapkan oleh guru. Guru mencontohkan bacaan Al-Qur‟an 

dengan makhraj yang benar kemudian anak didik mengikuti bacaan guru dan 

mengoreksi apabila ada ketidak tepatan dalam pengucapan. Dengan metode 

                                                           
3
 Siti Muti‟a (Guru Tahfidz Kelas II Di SD IT Bumi Sholawat Lampung Tengah), Pada 

Tanggal 8 Juli 2022. 
4
 Nismatul Khoiriyah, Al-Qur’an Hadis (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2020), 88. 
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ini, pelajar sanggup langsung menyimak surat dan ayat Al-Qur'an yang 

dibacakan.
5
  

Menurut Andri Moewashi dalam jurnalnya menyatakan bahwa metode 

talaqqi telah teruji metode yang sangat ampuh dan bisa diterima juga oleh 

semua kalangan serta dapat meningkatkan kemampuan menghafal Al-

Qur‟an.
6
 Sedangkan menurut Jamaluddin dan Lutfi metode talaqqi merupakan 

metode yang cukup baik dan tepat untuk untuk meningkatkan kekuatan 

hafalan para santri atau siswa meskipun membutuhkan durasi waktu yang 

relatif lama untuk menghafalnya.
7
 

Dari uraian di atas dapat kita pahami bahwa siswa yang belum 

menguasai ilmu tajwid dalam membaca ayat-ayat Al-Qur'an akan lebih 

memahami tentang membaca Al-Qur'an yang sesuai dengan ilmu tajwid 

dengan menggunakan metode talaqqi. Dalam hal menghafal Al-Qur'an, siswa 

dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang ilmu tajwid dengan 

metode ini, yang dianggap ideal untuk siswa Sekolah Dasar. Guru pun dapat 

langsung mengoreksi bacaan anak agar tidak keliru dalam membunyikan 

huruf, serta anak dapat melihat langsung gerakan bibir pendidik dalam 

mengucapkan makhorijul huruf karena berhadapan secara langsung, sehingga 

peserta didik dapat menghafal Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 

                                                           
5
 Ahsin, Kamus Ilmu Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2006), 288. 

6
 Andri Moewashi Idharoel Haq, Peer Mentoring Membaca Al-Qur’an Intensif Melalui 

Metode Talaqqi, Utile: Jurnal Kependidikan, 2. 2, (2016): 151. 
7
Jamaluddin, Lutfi Futri Apriyanti, “Penerapan Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan 

Kekuatan Hafalan Al-Qur’an (Penelitian Pada Santri Rumah Ngaji Yatim Assabil Ciparay 

Kabupaten Bandung)” As-Salam: Jurnal Ilmiah Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol. 6 No. 2 Agustus 2022, 

2. 
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Untuk mengetahui kendala-kendala yang dialami oleh siswa dalam 

mata pelajaran tahfidz terutama yang berkaitan dengan kemampuan 

menghafal Al-Qur'an penulis telah melakukan pra-survey di SD IT Bumi 

Sholawat Lampung Tengah, bertemu secara langsung dengan wali kelas II 

Ibu Minfad Lilah, dan diperoleh data nilai kemampuan menghafal Al-Qur‟an 

siswa kelas II pada tabel berikut ini  

 

Tabel 1.1 

Data nilai hafalan Al-Qur‟an siswa kelas II 

NO Nama Siswa Nilai Kategori 

1 Abiyu Sulhan Febiansah 45 Kurang 

2 Alexchandra Wijaya 55 Kurang 

3 Dara Oktafita Sari 85 Sangat Baik 

4 Gibran Ramadan 45 Kurang 

5 Lutfi Nur Aini 50 Kurang 

6 Mohammad Noval Maulana 50 Kurang 

7 Muhamad Hafiz Al Mubarok 65 Cukup 

8 Muhammad Zaky Fadilah 40 Kurang 

9 Naufal Daffa Al Kausar 65 Cukup 

10 Romadon Tafal Furkon 40 Kurang 

11 Viya Sa‟idatul Ummah 80 Sangat Baik 

12 Zaidan Anang Alfaro 55 Kurang 

13 Habib Aska Pratama 35 Kurang 

Sumber Data : “Dokumentasi SD IT Bumi Sholawat, 3 Desember 2022”
8
 

 

 Tabel 1.2  

  Kriteria Nilai Menghafal Al-Qur‟an 

Nilai Angka Keterangan 

80-100 Sangat Baik 

70-79 Baik 

60-69 Cukup 

0-59 Kurang 

Bedasarkan informasi nilai kemampuan menghafal Al-Qur'an yang 

tertera pada tabel, dapat di ketahui bahwa sebagian besar siswa mengalami 

                                                           
8
 Dokumentasi Nilai PTS Tahfidz SD IT Bumi Sholawat, 3 Desember 2022 
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kendala dalam kemampuan menghafal Al-Qur'an. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan siswa dalam menghafal Al-Qur'an perlu diperbaiki. 

Pada saat proses pra-survey penulis melakukan wawancara dengan guru 

Tahfiz kelas II di SD IT Bumi Sholawat, yakni bu Siti Muti‟a untuk 

mengetahui kendala-kendala yang dialami oleh siswa dalam kemampuan 

menghafal Al-Qur'an. Dari hasil wawancara diketahui bahwa ada beberapa 

siswa yang belum bisa membaca Al-Qur‟an, ada juga sebagian siswa yang 

kesulitan ketika melafadzkan dengan benar hafalan ayatnya, di karenakan 

bacaan Al-Qur‟an yang belum lancar. Beberapa siswa memiliki pemahaman 

yang lemah tentang bagian hukum bacaan tajwid sehingga mengalami 

kesulitan memahami panjang pendek serta bacaan tajwid, bahkan peserta 

didik mengalami kesulitan ketika menghafal Al-Qur‟an, karena beberapa 

siswa masih ada yang belum lancar membacanya dan makharijul hurufnya 

serta dalam menentukan hukum bacaan.
9
 Untuk itu perlunya metode yang 

efektif dalam menghafal Al-Qur‟an, maka dari itu guru tahfidz kelas II di SD 

IT Bumi Sholawat menggunakan metode talaqqi.  

Bedasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik menyusun skripsi 

yang berjudul “Pengaruh Metode Talaqqi Terhadap Kemampuan Menghafal 

Al-Qur‟an Siswa Kelas II Di SD IT Bumi Sholawat Lampung Tengah”  

 

 

 

                                                           
9
 Ibu Siti Muti‟a (Guru Tahfidz Kelas II Di SD IT Bumi Sholawat Lampung Tengah), 

Wawancara Pada Tanggal 1 Desember 2022. 
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B. Identifikasi Masalah 

Bedasarkan hasil prasurvey penulis mengidentifikasi permasalahan antara 

lain: 

1. Beberapa siswa masih ada yang belum bisa membaca Al-Qur‟an 

2. Sebagian siswa kesulitan ketika melafadzkan dengan benar hafalan 

ayatnya, dikarenakan bacaan Al-Qur‟an yang belum lancar. 

3. Siswa memiliki pemahaman yang lemah tentang bagian hukum bacaan 

tajwid, dan kurang tepat mengucapkan makharijul huruf sehingga 

mengalami kesulitan memahami panjang pendek dan menentukan hukum 

bacaan. 

4. Kurangnya kualitas hafalan, lambat dan kurang lancar ketika menyetorkan 

hafalan  

C. Batasan Masalah 

Bedasarkan identifikasi masalah sebelumnya, terdapat beberapa 

permasalahan yang muncul, maka perlu dibuat batasan permasalahan yang 

mana akan diteliti, sehingga peneliti membatasi penelitian pada: Kurangnya 

Kualitas Hafalan  

D. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang, maka rumusan masalahnya adalah sebagai 

berikut: “Apakah Ada Pengaruh Yang Positif Dan Signifikan Dari 

Penggunaan Metode Talaqqi Terhadap Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an 

Siswa Kelas II Di SD IT Bumi Sholawat Lampung Tengah” 
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E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dibuat bedasarkan rumusan permasalahan, 

yakni untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang positif dan signitifikan 

dari penggunaan metode talaqqi terhadap kemampuan menghafal Al-

Qur‟an  siswa kelas II SD IT Bumi Sholawat. 

2. Manfaat Penelitian 

Secara umum manfaat dari penelitian ini adalah pemahaman akan 

pentingnya metode talaqqi terhadap kemampuan menghafal Al-Qur‟an. 

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu ilmu pengetahuan 

yang merupakan bahan acuan untuk mengkaji dan menganalisis 

tentang pengaruh metode talaqqi terhadap kemampuan menghafal Al-

Qur‟an siswa kelas II SD IT Bumi Sholawat. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

siswa Sekolah Dasar terutama kelas II di SD IT Bumi Sholawat di 

karenakan penelitian ini akan memberikan informasi kepada para 

siswa tetang kemampuan mereka yang sesungguhnya terkait 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an. Dengan menyadarinya di 

harapkan siswa dapat melakukan upaya untuk memperbaiki 

kemampuan tersebut. 
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2) Bagi Guru 

Dengan adanya penelitian ini menjadi pedoman bagi guru 

untuk memilih metode yang tepat dalam menampilkan strategi 

pembelajaran, dan dapat membantu dan mempermudah 

pengambilan tindakan perbaikan selanjutnya 

3) Bagi Para Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para 

penelitian lain dengan tidak hanya memberikan informasi terkait 

teori penerapan metode talaqqi terhadap kemampuan menghafal 

Al-Qur‟an tetapi juga penelitian ini akan memberikan informasi 

terkait dengan tata cara praktek tentang metode talaqqi 

diterapkan. sehingga para penelitian lainnya dapat mengambil 

manfaat dan dapat melanjutkan penelitian ini kedalam bentuk 

penelitian yang lebih bermanfaat lainnya. 

F. Penelitian Relevan 

Dalam hal ini peneliti melakukan penelusuran dan pengamatan terhadap 

karya tulis yang sebelumnya, sehingga menemukan keidentikan atau 

kesamaan dan juga perbedaan dalam penelitian. Karya tulis yang dapat 

penulis temukan yaitu: 

1. Karya tulis Irsalina dengan judul “Penerapan Metode Talaqqi Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Di SMP Negri 4 Kota 

Banda Aceh” dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

siswa dalam membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan metode talaqqi 
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yang di terapkan di SMP Negri 4 Kota Banda Aceh sangat efektif, hal ini 

terbukti adanya peningkatan antara sebelum dan sesudah menerapkan, 

yaitu yang nilai pra siklus sebelumnya 66,36 meningkat menjadi 72,74 

pada siklus I dan 80,24 pada siklus II.
10

  

Persamaan karya tulis Irsalina dengan penelitian ini adalah 

menggunakan metode yang sama yaitu metode talaqqi. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan karya tulis diatas terletak pada lokasi 

penelitian, karya tulis di atas dilakukan di SMP Negri 4 Kota Banda Aceh, 

sedangkan penelitian ini dilakukan di SD IT Bumi Sholawat Lampung 

Tengah. 

2. Raudlotul Jannah dalam skripsi yang berjudul “Peningkatan Kemampuan 

Menghafal Surat-Surat Pendek Menggunakan Metode Talaqqi Pada Siswa 

Kelas VI MI Miftahul Ulum Balog Macekan Tarik Sidoarjo” 

berkesimpulan bahwa dalam penelitian tersebut metode talaqqi dapat 

meningkatkan hafalan siswa kelas VI pada materi hafalan surat-surat 

pendek mata pelajaran Al-Qur‟an Hadis. Hal terbukti dari presentase 

ketuntasan belajar menghafal siswa pada siklus 1 yaitu 65% meningkat 

menjadi 90%. pada siklus 1 dengan nilai rata-rata kelas sebesar 71 

meningkatkan menjadi 80 pada siklus II.
11

 

                                                           
10

 Irsalina, “Penerapan Metode Talaqqi Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-

Qur‟an Di SMP Negri 4 Kota Banda Aceh” Skripsi (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Darussalam, 

2020). 
11

Roulotul Jannah, “Peningkatan Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek 

Menggunakan Metode Talaqi Pada Siswa Kelas VI MI Miftahul Ulum Balog Macekan Tarik 

Sidoarjo”, Skripsi (Surabaya: Jurusan Pendidikan Guru Ibtidaiyah, UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2014), 6. 
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Skripsi di atas memiliki tujuan yang sama, dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti, perbedaannya terletak pada objek penelitian 

jika skripsi di atas objeknya siswa kelas VI MI Miftahul Ulum maka, 

peneliti ini diterapkan pada Siswa kelas II SD IT Bumi Sholawat Lampung 

Tengah. 

3. Karya tulis Nana Nurzulaikha dengan judul “Efektivitas Penerapan 

Metode Talaqqi Untuk Membentuk Kemampuan Menghafal Surat-Surat 

Pendek Santri Taman Pendidikan Al-Qur‟an Nurul Falah Menyampa Desa 

Bontoala Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa”. Karya tulis tersebut 

karya tulis itu berkesimpulan bahwa metode talaqqi mampu meningkatkan 

kepiawaian menghafal santri, hal tersebut di karenakan penerapan metode 

talaqqi dengan cara berhadapan langsung dengan ustazah yang membuat 

santri dapat melafazkan secara benar surat-surat pendek yang dihafal, 

kesalahan saat melafadzkan surat-surat pendek mulai dari menyebut 

makharijul huruf serta kesalahan tajwid mampu terminimalisir dengan 

bantuan metode talaqqi.
12

 

Persamaan karya tulis di atas dengan penelitian ini adalah terletak 

pada topik metode Talaqqi. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 

karya tulis di atas terletak pada lokasi penelitian, karya tulis di atas di 

lakukan di halaman pembelajaran Al-Qur‟an Nurul Falah Menyampa 

                                                           
12

Nana Nurzulaikha “Efektivitas Penerapan Metode Talaqqi Untuk Membentuk 

Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek Santri Taman Pendidikan Al-Qur‟an Nurul Falah 

Menyampa Desa Bontoala Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa” Skripsi (Uin Alauddin 

Makasar, 2019), 57. 
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Dusun Bontoala Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, sebaliknya studi 

ini di geluti di SD IT Bumi Sholawat Lampung Tengah. 

. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kemampuan Menghafal Al-Qur`an  

1. Pengertian Kemampuan Menghafal Al-Qur`an 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan kemampuan 

sebagai kekuatan, kecakapan, atau kesanggupan. Suharso dan Ana 

menegaskan bahwa kata “mampu” berasal dari kata kerja “mampu 

melakukan sesuatu”. Kemampuan adalah sesuatu yang benar-benar dapat 

dilakukan oleh seseorang, yang berarti dapat dilakukan dalam dunia nyata 

dengan latihan, usaha, dan pembelajaran.
1
 

Oleh karena itu, kemampuan yang dimaksud oleh penulis adalah 

kemampuan seseorang untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan 

disamping kemampuan atau keahliannya dalam melaksanakan berbagai 

tugas yang berhubungan dengan pekerjaan. Umat Islam harus mampu 

membaca dan memahami kaidah-kaidah tajwid agar mudah menghafal Al-

Qur'an saat mempelajarinya. 

Menghafal diartikan dalam bahasa arab yaitu hafazha yang artinya 

menjaga, memelihara, dan melindungi. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, menghafal berarti berusaha menyerap sesuatu ke dalam pikiran 

seseorang agar selalu mengingatnya. Menurut Djamarah dalam Oktapiani 

menghafal adalah kemampuan jiwa untuk memasukan (learning), 

                                                           
1
 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 161. 
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menyimpan (retention) dan menimbulkan kembali (remembering) hal-hal 

yang telah lampau.
2
 

 Bedasarkan beberapa paparan di atas dapat penulis simpulkan 

bahwa menghafal adalah proses mengulang sesuatu ke dalam pikiran 

dengan cara membaca atau mendengarkan agar sesuatu tersebut selalu 

diingat dan bisa diucapkan diluar kepala tanpa melihat buku. 

Al-Qur‟an secara etimologi merupakan bentuk masdar dari kata 

kerja (fi‟il) yaitu “ qara‟a” yang diartikan sebagai “ membaca”. Dengan 

demikian bila diartikan Al-Qur‟an bermakna “ bacaan” atau “yang 

dibaca”.
3
 

Sedangkan pengertian Al-Qur‟an secara terminologi menurut As-

Syekh Muhammad al-Khudhary Beik dalam bukunya „Ushul Fiqh” “Al-

Kitab itu ialah Al-Qur‟an yaitu firman Allah Swt. Yang diajarkan kepada 

nabi Muhammad Saw. Untuk dipahami isinya, dan selalu mengingat apa 

yang disampaikan kepada kita secara mutawatir, dan telah tertulis di dalam 

mushaf antara kedua kulitnya dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri 

dengan surat an-Nas”
4
 

 

Al-Qur‟an selaku pedoman hidup bagi manusia dalam menyentuh 

kegembiraan di bumi serta di akhirat. Al-Qur‟an bermuatan kaidah, 

petunjuk serta data hidup yang sungguh sempurna, mulai dari 

permasalahan keyakinan, ibadah, serta kelakuan, ikatan manusia dengan 

Allah, manusia dengan sesamanya serta manusia dengan alam 

lingkungannya. 

                                                           
2
 Marzila Oktapiani, “Tingkat Kecerdasan Spiritual Dan Kemampuan Menghafal Al-

Qur’an,” Tahdzib Al-Akhlaq: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 1 (2020): 95. 
3
 Nurdin, Ulumul Qur’an (Banda Aceh: Cv. Bravo, 2018), 3. 

4
 Muhammad Yasir Dan Ade Jamaruddin, Studi Al-Qur’an (Pekan Baru: Asa Riau, 2016), 

3. 
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Menghafal Al-Qur‟an menjadi suatu kebutuhan bagi umat Islam 

guna melafalkan surat-surat dikala sholat wajib dan sholat sunah, sehingga 

menjadikan suatu kebiasaan guna meningkatkan iman dan taqwa serta 

memperoleh ketentraman jiwa.
5
 

Dari paparan di atas, dapat dipahami bahwa kemampuan menghafal 

Al-Qur‟an adalah suatu kesanggupan yang ada pada diri mengingat lafadz-

lafadz Al-Qur‟an ke dalam pikiran sehingga selalu teringat dan 

mengucapkan kembali di luar kepala tanpa melihat mushaf (kitab Al-

Qur‟an). 

2. Manfaat/Keutamaan Menghafal Al-Qur`an 

Al-Qur‟an selaku petunjuk kebahagian dan jalan keselamatan hidup 

bagi manusia dan termasuk generasi muda di era milenial memainkan 

peranan penting dalam menata kehidupan bagi orang yang senantiasa 

mendapat hidayah iman, ilmu pengetahuan sebagai hamba Allah yang taat 

dan khalifah di muka bumi. 

Adapun salah satu cara untuk menjaga keaslian Al-Qur‟an adalah 

dengan menghafal Al-Qur‟an, menghafal Al-Qur‟an adalah suatu 

keutamaan yang sangat besar dan suatu ibadah yang paling mulia disisi 

Allah Swt. Oleh karena itu, berikut ini adalah beberapa manfaat dan 

keutamaan menghafal Al-Qur'an: 

a. Allah memberi kedudukan yang begitu tinggi dan terhormat diantara 

manusia-manusia yang lainnya 

                                                           
5
 Yusron Masduki, Implikasi Psikologi Bagi Penghafal Al-Qur’an, No 1, 18 (Juni 2018): 19 
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b. Tergolong sebaik-baiknya umat 

c. Bagi yang hafal Al-Qur‟an akan senantiasa dilindungi oleh rahmat 

Allah, dan memperoleh cahaya Allah SWT 

d. Termasuk golongan manusia yang sangat tinggi derajatnya di surga 

kelak. 

e. Bagi setiap orang yang mengingat Al-Qur'an akan pergi bersama para 

nabi pada hari terakhir dan disebut orang-orang yang tidak peduli 

tentang pembalasan, sehingga tidak terkejut sewaktu-waktu 

sangkakala ditiup dan tidak susah pada hari kegelisahan yang sangat 

besar.
6
 

Menurut kitab Imam Nawawi, Al-Tibyan Fi Adabi Hamalati Al-

Qur'an, ada dua keutamaan yang terkait dengan menghafal Al-Qur'an: 

Pertama, orang yang membaca, memahami, dan mengamalkan Al-Qur'an 

akan selalu mendapat syafaat pada Hari Kebangkitan. Selain itu, dalam 

hadits pun menyatakan: Abu Ummah al-Bahili berucap kepadaku, saya 

mendengar Rasulullah Saw, bersabda, bacalah Al-Qur‟an, maka 

sesungguhnya ia akan datang di hari kebangkitan sebagai pemberi syafaat 

bagi pemiliknya, kedua, para penghafal Al-Qur‟an sudah dijanjikan 

derajad yang tinggi di sisi Allah Swt, ganjaran yang besar serta sanjungan 

diantara manusia. Al-Qur‟an selaku hujjah atau pembela buat pembacanya  

kelak, pembaca Al-Qur‟an khususnya bagi penghafal Al-Qur‟an akan 

mendapatkan syarana khusus bagi Allah.
7
 

Bedasarkan kutipan diatas umat Islam berkeyakinan bahwa, 

pegangan agama yang selaku menjadi pedoman yakni kitab suci Al-

Qur‟an, selaku satu-satunya petisi hidup. seseorang menghafal Al-Qur‟an 

mendapat keutamaan dari Allah serta manfaat dari menghafal Al-Qur‟an 

tersebut. Seorang menghafal Al-Qur‟an tidak hanya mendapat kemuliaan 

                                                           
6
 Bagus Ramadi, Panduan Tahfizh Qur’an  (Medan: UIN Sumatra Utara, 2021), 9. 

7
 Yusron Masduki, “Implikasi Psikologis Bagi Penghafal Al-Qur’an,” Medina-Te : Jurnal 

Studi Islam 14, no. 1 (2018): 28. 
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di dunia namun mendapat jaminan pula di akhirat. Sehingga posisi itu 

selalu menjadi dambaan oleh semua orang, khususnya umat Islam. 

3. Langkah-Langkah Dalam Menghafal Al-Qur`an 

Menurut Ahmad Salim Badwilan agar dapat memulai menghafal Al-

Qur‟an peserta didik terlebih dahulu harus menjalankan langkah-langkah 

antara lain: 

a. Meluruskan niat 

Segala sesuatu bersumber dari niat, bakal berpengaruh pada 

proses selanjutnya sampai selesainya kesibukan dan ditetapkan dengan 

niat dahulunya. Niat adalah segala kunci tiap perbuatan yang dijalani. 

Maka dari itu baik dan tidak baiknya perbuatan ditentukan oleh 

keinginan orang yang menjalankan. 

Saat menghafal, niat harus selalu diperbaiki dan fokus harus 

kepada Allah SWT. Nikmat Allah benar-benar berharga ketika Anda 

memiliki niat tulus untuk mencarinya. Jika Allah ridha kepadamu, 

maka sesulit apapun keadaannya, Allah SWT akan memudahkanmu. 

Karena menghafal Al-Qur'an merupakan bentuk ibadah dan amal yang 

paling tinggi, maka harus dilakukan dengan niat yang tulus untuk 

mencari ridha Allah SWT, bukan hanya karena ingin dipuji, seperti 

ingin lulus studi. 

b. Memperbaiki Bacaan Al-Qur‟an 

Harus diperbaiki dan meluruskan bacaannya sebelum menghafal. 

Hal ini dilakukan, supaya calon penghafal benar-benar jelas dan lancar 
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dalam membacanya, serta dapat mengucapkan ayat-ayat Al-Qur'an 

dengan mudah. Bacaan yang baik dan juga benar itu adalah kunci 

dalam menghafal Al-Qur‟an, apabila bacaan benar serta pas maka ayat 

yang dihafal juga bakal benar. Akan tetapi apabila bacaannya salah 

maka akan terjatuh pada banyak kesalahan makna dan arti. 

Maka kelalaian ini perlu "diperbaiki total", dan ini bukan proyek 

cepat. Oleh karena itu, sebelum menghafal, siswa harus mengoreksi 

bacaan makhraj dan tajwid yang benar dan sesuai. 

c. Memiliki Kemauan/Dorongan Yang Kuat 

Keteguhan serta keluasan pikiran yakni aspek yang sungguh 

bernilai di punyai oleh penghafal Al-Qur‟an. Menghafal Al-Qur‟an 

butuh dorongan serta kesungguhan, dan tidak bisa setengah hati lebih 

lagi karena ada keterpaksaan dalam batin. Bila kita mempunyai 

keikhlasan serta dorongan yang kuat tentu akan berhasil dalam 

menghafal Al-Qur‟an. Dan kita perlu memerlukan lebih banyak waktu, 

serta keluasan pikiran dalam mengulang terus bacaan dan hafalan yang 

kita miliki dengan menggunakan metode yang kita senangi.  

Hal tersebut, dikarenakan dalam proses menghafal Al-Qur‟an 

akan banyak sekali di temui beragam halangan, kejenuhan, hambatan 

lingkungan, gangguan batin serta bakal menghadapi ayat-ayat yang 

adakala sulit untuk di hafal, ayat yang sama serta mempunya 

kelarasan. Semua hal itu bakal sangat mengganggu dan mengacaukan 

serta merecoki komitmen kita dalam menghafal Al-Qur‟an. 
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d. Memiliki Guru Pembimbing 

Orang yang menghafal Al-Qur'an, seperti halnya orang yang 

mengamalkannya, juga harus memiliki seorang guru. Guru ini bisa 

siapa saja yang sekiranya dianggap dapat membantu membimbing 

sepanjang dalam proses menghafal dan mempunyai kompetensi dalam 

bidang tahfizh. Menghafal Al-Qur‟an dengan sistem setoran kepada 

guru pembimbing akan lebih baik ketimbang dengan menghafal sendiri 

serta bakal  memberikan hasil yang berbeda juga.  

Agar senantiasa hafal di saat melakukan prosedur hafalan setoran 

kelak. Berbeda lagi apabila penghafal tidak mempunyai guru yang 

mengontrolnya bahkan tidak memiliki tempat untuk menyimpan 

ilmunya. Jika ada yang selalu mengontrolnya, maka si penghafal akan 

merasa malu jika tidak menyetorkan hafalan, betapapun malasnya dia. 

Alhasil, maka akan terbiasa menghafal untuk memenuhi persyaratan 

tersebut, dan pengaturan ini sangat baik untuk memastikan kita 

menghafal secara konsisten. 

e. Pemilihan Metode Yang Sesuai 

Dengan metode yang cocok, maka bagi seorang penghafal Al-

Qur‟an akan gampang menyerap tiap-tiap ayat yang dihafalnya. 

Bahkan ia bakal betah berlama-lama mengahafal Al-Quran karena 

yang dilakukannya akan terasa begitu menyenangkan. Mereka yang 

cepat jenuh menghafal Al-Qur‟an, bisa jadi, karena metode yang 

dipakai tidak cocok. Jadi, setiap orang mempunyai selera dan kesulitan 
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yang berbeda-berbeda terhadap metode yang akan digunakannya untuk 

menghafal Al-Quran. 

f. Menghafal Menggunakan Satu Mushaf 

  Dengan kita beristiqomah menggunakan satu mushaf maka kita 

akan lebih mudah dalam mengingat di halaman berapa surat dan juz itu 

akan berakhir serta beberapa ayat di dalamnya. Semua itu 

memantapkan hafalan dan menjadikan kita lebih mampu untuk 

menyambungkan, dan menyelesaikan halaman dengan cepat dan kuat.  

g. Istiqamah 

Yang dimaksud istiqamah yaitu tidak berubah-ubah, yakni 

senantiasa melindungi satu tujuan dalam teknik menghafal Al-Qur'an. 

Karena waktu sungguh berharga bagi penghafal yang gigih, ia akan 

sangat menghargainya. Intuisinya cepet mendorongnya untuk segera 

meneruskan menghafal Al-Qur'an kapanpun serta dimanapun dikala 

waktu luang. 

Istiqamah juga berarti tidak goyang dalam menghadapi persoalan 

serta kesulitan  selama menghafal Al-Qur‟an karena pasti akan banyak 

godaan dan rayuan agar berhenti menghafal Al-Qur‟an. 

h. Menjauhkan Diri dari Maksiat dan Dosa 

Perbuatan maksiat dan juga dosa merupakan sebuah perbuatan 

yang harus dijauhi, Bukan hanya mereka yang menghafal Al-Qur'an, 

tetapi semua orang juga harus menghindari perilaku maksiat dan dosa. 

Karena keduanya akan mengacau dan mengusik ketenangan hati orang 
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yang menghafal Al-Qur‟an, akibatnya dapat mengganggu dan 

mengacaukan konsentrasi para penghafal Al-Qur‟an. Selain itu, 

mereka yang menghafal Al-Qur'an berisiko hati nurani dan 

imajinasinya ternoda oleh kemaksiatan dan kekafiran. Sebuah ayat Al-

Qur'an yang suci dan agung juga akan masuk ke dalam hati dan pikiran 

orang-orang yang bersih dan suci. Karena itu, melakukan perbuatan 

maksiat dan dosa dapat membatasi kemampuan seseorang untuk 

menghafal Al-Qur'an. 

i. Menyediakan Waktu Khusus 

Dalam proses menghafal seseorang harus bisa menyediakan 

waktu yang khusus tiap-tiap harinya. Waktu itu hanya dibutuhkan guna  

menghafal Al-Qur‟an, tidak bisa di campur dengan hal-hal lain selain 

kegiatan menghafal. Murid bisa menentukan waktu yang pas 

digunakan untuk menghafal Al-Qur‟an, misalnya, setelah shalat 

maghrib, atau setelah shalat ashar maupun setelah sholat subuh, 

bahkan sebelum tidur maupun bangun tidur. Pilihlah waktu yang tepat 

menurut kita luang dan kosong agar pikiran kita tenang tidak terhalang 

oleh sesuatu apa pun itu.
8
 

Penjelasan di atas merupakan salah satu bagian dari langkah-

langkah menghafal Al-Qur'an. Masih banyak langkah-langkah lain 

yang bisa digunakan untuk menghafal Al-Qur'an, sehingga lebih 

mudah dan sukses nantinya. Menghafal Al-Qur'an memang tidak 

                                                           
8
 Bagus Ramadi, Panduan Tahfizh Qur’an  (Medan: UIN Sumatra Utara, 2021), 16-18. 
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mudah, namun jika dilakukan secara konsisten maka akan menjadi 

terbiasa. 

4. Indikator Kemampuan Menghafal Al-Qur`an 

Adapun indikator-indikator dalam menghafal Al-Qur‟an  antara lain: 

1) Tahfidz 

Pada penilaian tahfidz terfokus pada kebenaran dalam melafalkan 

ayat, tidak ada huruf yang salah dan ayat yang terlewatkan. 

Kelancaran saat hafalan merupakan salah satu ingatan yang baik 

diulang kembali apabila saat di butuhkan. 

2) Tajwid 

Indikator Tajwid di fokuskan dalam menilai sebagaimana 

kesempurnaan bunyi bacaan Al-Qur‟an menurut aturan hukum 

tertentu. Aturan-aturan tersebut meliputi makharijul huruf (tempat 

keluarnya huruf), sifat, keadaan ketika membaca huruf, hukum atau 

kaidah bacaan, dan hukum panjang dan pendeknya bacaan Al-

Qur‟an (mad), serta hukum penentuan berhenti atau terusnya suatu 

bacaan atau biasa disebut waqof. 

3) Kefasihan dan Adab 

Indikator kefasihan dan adab dalam menghafal Al-Qur‟an di 

fokuskan dengan senantiasa menilai bacaan Al-Qur‟an dengan 

memperhatikan ketepatan berhenti dan memulai bacaan sesuai 

dengan hukumnya, serta menilai bagaimana bacaan yang di 
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lantunkan secara tartil dengan memperhitungkan suara yang 

indah.
9
   

 

5. Faktor Pendukung Dan Penghambat Kemampuan Menghafal Al-

Qur`an 

Dalam menghafal Al-Qur„an dan mencintai Al-Qur„an menjadi 

prestasi tersendiri bagi seorang muslim, agama pun sudah menjelaskan 

banyak sekali keutamaan yang Allah berikan untuk penghafal Al-Qur„an. 

Untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap Al-Qur„an sehingga bisa 

menghafalnya tidaklah dapat dilakukan secara instan dan dalam waktu 

singkat. 

Para sahabat berlomba-lomba menghafal dan mempelajari Al-Qur'an 

pada masa Nabi. Mereka berbagi apa yang telah mereka pelajari tentang 

Al-Qur'an dengan keluarga mereka ketika mereka kembali ke rumah 

setelah menerima ilmu yang mereka peroleh dari belajar Al-Qur'an. 

Karena Nabi menekankan bahwa para sahabat harus menghafal, banyak 

dari mereka yang melakukannya. Salah satu ibadah adalah menghafal Al-

Qur'an, yang memiliki tantangan yang tidak sedikit, baik eksternal maupun 

internal. 

Dibawah ini ada beberapa faktor pendukung dan penghambat 

mengahafal Al-Qur„an.  

faktor yang mendukung seorang untuk menghafal Al-Qur‟an yaitu: 

                                                           
9
 Heru Siswanto dan Dewi Lailatul Izza, “Hubungan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

Dan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Pai Siswa Madrasah Aliyah Al Fathimiyah 

Banjarwati Pacitan Lamongan,” Darajad: Jurnal PAI, No.1/ Maret 2018, 83 
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a. Faktor Kesehatan  

Karena proses menghafal akan melambat jika tubuh tidak sehat, faktor 

penunjangnya adalah kesehatan. Tubuh yang sehat akan mempercepat 

proses menghafal tanpa batas waktu, sehingga terjadi peningkatan 

kecepatan yang relative. 

b. Faktor Motivasi  

Seseorang yang akan menghafal Al-Qur„an pasti sangat 

membutuhkan motivasi dari orang-orang terdekatnya terutama dari diri 

sendiri, serta kedua orang tua, keluarga dan kerabat. karena dengan 

adanya motivasi akan lebih bersemangat dalam menghafal Al-Qur‟an.  

Untuk bisa menghafal Al-Qur'an berulang kali tanpa bosan atau 

putus asa di perlukan tingkat keikhlasan tersendiri. Karena kurangnya 

motivasi dari diri sendiri atau orang lain akan mengakibatkan 

kemalasan dan kurangnya keseriusan, sehingga tidak dapat 

menyelesaikan tujuan hafalan yang diperlukan. 

c. Faktor Kecerdasan  

Seseorang yang mempunyai kecerdasaan dan daya ingat lebih 

tinggi akan memudahkan dan lebih cepat dalam proses menghafal Al-

Qur„an dibandindingkan seseorang yang memiliki kecerdasaan 

dibawah rata-rata 

Pada faktor ini cukup mempengaruhi pada proses hafalan 

seseorang kerena setiap individu memiliki kecerdasan yang berbeda-
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beda. Namun bukan berarti yang kurang kecerdasaannya menjadi 

sebuah alasan untuk tidak bisa menghafal. 

d. Manajemen Waktu  

Penghafal Al-Qur„an harus bisa memanfaatkan waktu yang 

dimiliki dengan sebaik-baik mungkin. Kaitan dengan manajemen 

waktu ada beberapa waktu yang sangat dianjurkan untuk mengafal Al-

Qur„an yaitu: 

1) Waktu sebelum fajar 

2) Setelah fajar hingga terbit matahari 

3) Setelah bangun dari tidur siang 

4) Setelah sholat 

5) Waktu diantara magrib dan isya.
10

  

Faktor Penghambat Dalam Pembelajaran Menghafal Al-Qur‟an 

a. Malas  

Para penghafal Al-Qur'an sering melakukan kesalahan 

dengan bermalas-malasan. karena mereka harus bersaing dengan 

rutinitas sehari-hari yang sama. Kemudian kebosanan akan 

menyebabkan seseorang tidak menghafal dan mengaji, yang akan 

membuat seseorang menjadi malas. 

 

 

 

                                                           
10

 Eko Aristanto, Syarif Hidayatullah, dan Ike Kusdiyah Rachmawati, TAUD: Tabungan 

Akhirat., 14-15. 
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b. Tidak dapat mengatur waktu  

Seorang penghafal Al-Qur'an perlu lebih pandai mengatur 

waktunya baik untuk urusan dunia maupun khusus untuk 

menghafal Al-Qur‟an 

c. Sering lupa  

Siapa pun dapat mengalami ini kapan saja. Dan yang 

terpenting adalah bagaimana kita bisa terus berusaha mengingat, 

khususnya melalui murojaah.
11

 

Jadi menurut penulis, berbagai kendala menghafal Al-Qur‟an 

yang disebutkan di atas, merupakan hanya beberapa penghalang dalam 

menghafal Al-Qur‟an maka dari itu, menghafal Al-Qur‟an harus yakin 

dalam mengambil keputusan untuk menghafalkannya. Maka kunci 

sukses dalam menghafal Al-Qur‟an adalah meminimalisir hal-hal yang 

dilarang oleh Allah swt. 

B. Metode Talaqqi 

1. Pengertian Metode Talaqqi 

Menurut poedjiadi metode adalah seperangkat langkah (yang akan 

dikerjakan) yang tersusun secara berututan.
12

 Muhammad Athiyah al-

                                                           
11

 Mifta Habibie, Efektivitas Sistem Pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an Di Pondok Pesantren 

Tahfizh Daarul Quran ,  48-50. 
12

 Aida Sustiati, “Efektivitas Metode Talaqqi Dalam Pembelajaran Tahfizh Tahsin Quran 

(T2Q) Dan PAI Muatan Al-Qur’an Di SDIT Darul Fikri Bengkulu Utara,” Guau: Jurnal 

Pendidikan Profesi Guru Agama Islam 2, no. 3 (September 16, 2022): 115. 
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Abrasyi juga mengartikan metode sebagai jalan yang dilalui untuk 

memperoleh pemahaman pada peserta didik.
13

 

Berdasarkan beberapa paparan di atas dapat penulis simpulkan 

bahwa metode adalah cara yang dilakukan secara teratur agar sesuatu 

berjalan dengan baik untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Agar 

proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik, guru dalam bidangnya 

masing-masing memerlukan metode. Maka dari itu, sangat penting bagi 

guru untuk mempertimbangkan metode apa yang akan digunakan dalam 

mengajar agar siswa merasa bersemangat saat mengikuti pembelajaran. 

Sedangkan talaqqi merupakan metode mengajarkan Al-Qur‟an dari 

guru ke murid secara langsung (tatap muka).  Hal ini menunjukkan bahwa 

ajaran Al-Quran diturunkan secara turun-temurun dari seorang guru yang 

menyampaikannya secara langsung kepada murid-muridnya. Dengan 

metode ini maka rangkaian sanad akan sangat jelas bersambung sampai 

kepada Rasulullah SAW.
14

  

Menurut Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam, Talaqqi yakni belajar 

secara langsung kepada seseorang yang pakar dalam membaca Al-

Qur‟an.
15

 Sementara bagi pandangan lain makna talaqqi yakni 

menyetorkan hafalan yang baru dihafalnya kepada seorang guru atau 

                                                           
13

Rahmat, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Konteks Kurikulum 2013 

(Bening Pustaka, 2019), 1. 
14

 Noviana, “Implementasi Metode Tallaqi Dalam Mengatasi Kesulitan Santri Membaca 

Al-Qur’an Di Rumah Qur’an Cahaya 2 Hidayah Medan Johor,” Vol. 3, No. 1 (2022): 50. 
15

 Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam, Menghafal Al-Quran Itu Mudah, (Jakarta: Pustaka 

AtTazkia, 2008), 20. 
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intruktur. Guru itu haruslah seorang hafizd Al-Qur‟an, telah mantap agama 

dan ma‟rifatnya, serta dikenal mampu menjaga dirinya. 

Pada prakteknya pembelajaran metode talaqqi yakni seorang murid 

berhadapan langsung dengan seorang guru baik sendiri maupun beberapa 

murid, sehingga saat murid melakukan kekeliruan pada pembelajaran 

tahfidz pengajar dapat langsung membetulkan serta memperbaiki 

kesalahannya. Dalam metode talaqqi menghafal ayat Al-Qur‟an dilakukan 

dengan cara mendengarkan bacaan ayat yang dibacakan oleh guru secara 

berulang-ulang sampai hafal. Lalu menyetorkan hafalan tersebut kepada 

guru secara individu.
16

  

Berdasarkan paparan di atas dapat penulis simpulkan bahwa metode 

talaqqi merupakan metode yang baik digunakan dalam pembelajaran 

tahfidzul qur‟an khususnya dalam menghafal Al-Qur‟an, lantaran sistem 

metode talaqqi dijalani secara tatap muka dengan guru penghafal Qur‟an 

yaitu dengan cara memperhatikan gerak gerik bibir guru agar murid 

memperoleh pengucapan makhraj dan sifat huruf yang tepat, bahkan siswa 

dapat secara langsung mengetahui kekurangan apa saja dari hafalannya 

serta dapat bertanya jawab dengan gurunya, sehingga murid memperoleh  

arahan serta bimbingan secara tatap muka, tujuannya agar apa yang 

mereka hafalkan antara panjang dan pendek maupun hukum bacaannya 

tidak salah, dan dengan cara inilah rangkaian sanad (silsilah guru) akan 

                                                           
16

Syahid Robbani Dan Ahmad Muzayyan Haqqy,  Menghafal Al-Qur’an: Metode, 

Problematika, Dan Solusinya, Sembari Belajar Bahasa Arab (Bandung: Mujahid Press, 2021), 9. 
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menjadi sangat jelas menyambung hingga sampai kepada Rasulullah 

Sholallahu „alaihi wa salam. 

2. Tujuan Metode Talaqqi 

Metode talaqqi memiliki tujuan dalam kegiatan menghafal diantara 

yaitu:  

a. Untuk mengetahui hasil hafalan 

b. Untuk memperoleh manfaat ilmu 

c. Untuk mengetahui dimana letaknya kesalahan bacaan dan hafalan 

secara langsung 

d. Untuk  mengasah otak dan hafalannya 

e. Agar bacaan Al-Qur‟an benar dan tetap terjaga kebenarannya sampai 

hari kiamat.
17

 

Dari sini dapat diketahui bahwasanya metode talaqqi ini bertujuan 

untuk mengajarkan anak-anak menghafal Al-Qur'an serta mengasah otak 

dan ingatannya. Selain itu, untuk menjaga keakuratan bacaan Al-Qur'an. 

3. Langkah-langkah Metode Talaqqi 

Dalam menerapkan metode talaqqi, seorang pendidik perlu 

mengetahui langkah-langkah penerapan metode ini. Tahapan metode 

Talaqqi yaitu:  

a. Guru membacakan ayat Al-Qur‟an yang akan dihafal  

b. Murid mendengar ayat yang dibacakan oleh guru 

                                                           
17

 Muhammad Ridwan, “Proses Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Menggunakan Metode 

Talaqqi Di Smp It Baitul Muslim:,” JPPG : Jurnal Pengembangan Profesi Guru 1, no. 1 (February 

15, 2022): 50. 
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c. Murid bersama-sama menirukan cara membaca ayat seperti yang 

telah dicontohkan oleh guru secara berulang-ulang sampai hafal 

d. Setelah ayat yang dibacakan sudah hafal maka murid akan 

menyetorkan hafalan kepada guru secara individu.
18

  

Seperti halnya yang telah disampaikan oleh Sa‟dullah bahwa 

metode talaqqi merupakan cara menghafal Al-Qur‟an yang dilakukan 

dengan sistem menyetorkan atau memperdengarkan hafalan ayat yang baru 

dihafal terhadap guru. Jadi dalam metode talaqqi menghafal dilakukan 

dengan dua tahap yakni mula-mula mendengarkan terlebih dahulu bacaan 

ayat yang bakal dihafal dengan berulang-ulang. bila dirasa sudah hafal 

maka dilanjutkan menyetorkan hasil hafalan tersebut kepada pembimbing 

secara individu.
19

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah metode talaqqi yaitu guru memberikan contoh cara membaca Al-

Quran sementara siswa mendengarkan dan menyimak bacaan, lalu 

menirukan bacaan yang telah dicontohkan oleh guru, kemudian secara 

individu menyetorkan hafalan tersebut kepada guru. 

4. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Talaqqi 

Kelebihannya metode talaqqi : 

a. Mampu membaca Al-Qur'an secara akurat, berbeda jika membacanya 

tanpa panduan atau guru, hanya melalui buku atau media elektronik 
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 Saied Al-Makhtum dan Yadi Iryadi, Karantina Hafal Al-Qur’an Sebulan, (Ponorogo: 

Alam Pena, 2016), 69. 
19
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yang berkembang begitu pesat di zaman sekarang ini sehingga tidak 

mungkin untuk menentukan valid atau tidaknya. 

b. Jika siswa melakukan kesalahan dalam membaca, guru akan langsung 

mengoreksinya secara langsung. 

c. Murid dapat melihat langsung gerakan bibir pendidik dalam 

mengucapkan makhᾱrij al- urūf karena berhadapan secara langsung 

d.  Murid lebih fokus ketika guru berada di hadapannya, serta akan 

berbeda hasilnya apabila hanya belajar Al-Qur‟an melalui buku-buku 

atau sejenisnya.
20

 

Kekurangan metode talaqqi: 

a. Secara umum, metode talaqqi tidak dapat digunakan secara klasikal 

pada kelas yang siswanya berjumlah banyak karena dirasa kurang 

efektif. 

b. Pendidik akan menguji hafalan masing-masing anak secara sendiri-

sendiri sehingga anak yang belum mendapat giliran akan merasa bosan 

menunggu.
21

 

C. Keterkaitan Penggunaan Metode Talaqqi Terhadap Kemampuan 

Menghafal Al-Qur’an 

Sebuah metode dikatakan baik dan cocok manakala bisa mengantar 

kepada tujuan yang dimaksud. Begitupun dalam menghafal Al-Qur‟an, 

metode yang baik akan berpengaruh kuat terhadap proses menghafal Al-

                                                           
20

 Carsini, “Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Materi Menghafal Al Quran Surat Attin Dengan Menggunakan Metode Talaqqi Pada Kelas 

5 Sdn Babelan Kota 04 Babelan Bekasi,” Vol.3, No.2 (April 2019): 352. 
21
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Qur‟an, sehingga tercipta keberhasilan dalam menghafalnya. Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Setiyo Purwanto dalam jurnalnya mengatakan 

bahwa Strategi dan metode yang digunakan dalam menghafal Al-Qur‟an tentu 

menghasilkan kualitas hafalan yang berbeda-beda.
22

 

Dalam dunia penghafal Al-Qur‟an terdapat banyak metode-metode 

hafalan yang bisa digunakan. Salah satunya adalah metode talaqqi, menurut 

muktafi dan umam mengatakan bahwa metode talaqqi bisa berhasil dalam 

proses menghafal Al-Qur‟an, yang mana ini merupakan model pembelajaran 

pertama yang dicontohkan Rasulullah bersama para sahabat beliau.
23

 

kemudian diteruskan ke generasi berikutnya sampai sekarang, metode talaqqi 

adalah suatu metode dimana guru dan murid bertemu, guru membaca dan 

murid mengikuti bacaan guru. seperti yang telah di praktikkan oleh beberapa 

madrasah dan lembaga Taḥfiẓul Qur‟an lainnya di banyak negara Islam, 

termasuk Indonesia. 

Metode talaqqi telah teruji bahwa metode yang sangat ampuh dan bisa 

diterima juga oleh semua kalangan. Pada metode talaqqi murid yang 

memahami Al-Qur‟an dan guru mengajarkan posisinya harus berhadapan, 

sehingga murid dapat mengetahui dan menyimak gerak bibir guru agar 
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mengetahui bagaimana pelafalan makhraj huruf yang baik dan tepat sehingga 

secara tidak langsung murid dapat mempraktikannya.
24

 

Penerapan metode talaqqi lebih memudahkan para pendidik untuk 

memilih jalan yang benar dalam mengajar anak didiknya. Dengan 

menerapkan metode talaqqi dapat berhasil menghafal Al-Qur'an. Jadi itu cara 

yang baik dan efektif. Jika menggunakan metode menghafal Al-Qur'an yang 

efektif, maka akan sangat efektif dalam menghafal Al-Qur'an dan akan 

berhasil dalam menghafal Al-Qur'an.
25

 

Menurut Andri Moewashi dalam jurnalnya menyatakan bahwa metode 

talaqqi telah teruji metode yang sangat ampuh dan bisa diterima juga oleh 

semua kalangan serta dapat meningkatkan kemampuan menghafal Al-

Qur‟an.
26

 Sedangkan menurut Jamaluddin dan Lutfi metode talaqqi 

merupakan metode yang cukup baik dan tepat untuk meningkatkan kekuatan 

hafalan para santri atau siswa meskipun membutuhkan durasi waktu yang 

relatif lama untuk menghafalnya.
27

 

Oleh karena itu penulis mengambil penelitian tentang pengaruh metode 

talaqqi terhadap kemampuan menghafal Al-Qur‟an. Salah satu hal terpenting 

dalam menghafal Al-Quran adalah soal bagaimana meningkatkan kelancaran 
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(menjaga) atau melestarikan hafalan  tersebut sehingga Al-Qur‟an tetap ada 

dalam dada dan terjaga kemurniannya. Untuk melestarikan hafalan diperlukan 

kemauan yang kuat dan istiqomah untuk mengulang hafalan yang diperoh 

agar tetap terjaga. Al-Qur‟an dapat terjaga kemurniaanya apabila 

menggunakan metode yang tepat. Maka adanya metode talaqqi diharapkan 

penulis dapat membantu guru atau berpengaruh terhadap kemampuan 

menghafal Al-Qur‟an siswa. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih 

bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya.
28

 Sugiono 

mengatakan hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
29

 

Bedasarkan pengertian diatas penulis dapat diketahui bahwasanya 

yang dimaksud hipotesis adalah sebuah jawaban sementara dari masalah yang 

ada dalam penelitian, dimana penulis harus membuktikan adanya kebenaran 

dari dugaan tersebut. 

                                                           
28

 Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodelogi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), 56. 
29

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Cet.Ke-19 (Bandung: 

Alfabeta, 2013), 64. 
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Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Apakah Ada Pengaruh 

Yang Positif Dan Signifikan Dari Penggunaan Metode Talaqqi Terhadap 

Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an Siswa Kelas II Di SD IT Bumi Sholawat 

Lampung Tengah.” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Agar penelitian berjalan mencapai tujuan penelitian, maka penetapan  

rancangan penelitian sangat penting. Adapun Bentuk rencana penelitian ini 

adalah penelitian jenis data kuantitatif. kuantitatif merupakan Penelitian yang 

sangat mengandalkan penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data hingga 

penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.
1
 

Penelitian yang penulis lakukan merupakan metode jenis penelitian ex 

post facto dimana variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan 

pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian.
2
 Yang menjelaskan atau 

menemukan bagaimana variabel-variabel dalam penelitian saling berpengaruh. 

Pada penelitian ini mengkaji pengaruh antara variabel bebas dan 

variabel terikat. Jadi, jenis penelitian ini mencari bagaimana pengaruh metode 

talaqqi terhadap kemampuan menghafal Al-Quran siswa. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan tentang variabel 

yang dirumuskan bedasarkan karakteristik dan indikator yang digunakan 

dalam sebuah penelitian sebagai dasar untuk mengumpulkan data.
3
 

                                                           
1
 Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodelogi., 17. 

2
 Andi Ibrahim, Asrul Haq Alang dkk, Metodologi Penelitian (Makassar: Gunadarma Ilmu, 

2018), 56. 
3
 Dodiet Aditya Setyawan, Modul Hipotesis dan Variabel Penelitian (Klaten: Tahta Media, 

2021), 59. 
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Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu kemampuan menghafal Al-

Qur‟an sebagai variabel terikat dan metode talaqqi sebagai variabel bebas. 

  

1. Kemampuan Menghafal Al-Qur’an ( Variabel terikat/Y)   

Kemampuan menghafal Al-Qur‟an merupakan suatu kesanggupan 

yang dimiliki seseorang untuk mengingat lafadz-lafadz Al-Qur‟an kedalam 

pikiran sehingga akan selalu teringat dan sanggup mengucapkan kembali 

diluar kepala tanpa melihat mushaf (Al-Qur‟an). 

Adapun indikator-indikator dalam menghafal Al-Qur‟an mencakup: 

a. Tahfidz  

Pada penilaian tahfidz terfokus pada kebenaran dalam melafalkan 

ayat, tidak ada huruf yang salah dan ayat yang terlewatkan. Kelancaran 

saat hafalan merupakan salah satu ingatan yang baik diulang kembali 

apabila saat di butuhkan. 

b. Tajwid  

Indikator Tajwid di fokuskan dalam menilai sebagaimana 

kesempurnaan bunyi bacaan Al-Qur‟an menurut aturan hukum 

tertentu. Aturan-aturan tersebut meliputi makharijul huruf (tempat 

keluarnya huruf), sifat, keadaan ketika membaca huruf, hukum atau 

kaidah bacaan, dan hukum panjang dan pendeknya bacaan Al-Qur‟an 

(mad), serta hukum penentuan berhenti atau terusnya suatu bacaan atau 

biasa disebut waqof. 

c. Kefasihan dan Adab  
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Indikator kefasihan dan adab dalam menghafal Al-Qur‟an di 

fokuskan dengan senantiasa menilai bacaan Al-Qur‟an dengan 

memperhatikan ketepatan berhenti dan memulai bacaan sesuai dengan 

hukumnya, serta menilai bagaimana bacaan yang di lantunkan secara 

tartil dengan memperhitungkan suara yang indah.
4
 

2. Metode Talaqqi ( Variabel bebas/X) 

Metode Talaqqi merupakan metode yang digunakan dalam 

pembelajaran tahfidzul Qur‟an khususnya dalam menghafal Al-Qur‟an, 

proses menghafal dilakukan secara tatap muka dengan guru penghafal 

Qur‟an yaitu dengan cara memperhatikan gerak bibir guru agar murid 

mendapatkan pengucapan makhraj dan shifat huruf secara tepat. 

  Adapun tahapan metode talaqqi yaitu: 

a. Terlebih dahulu guru membacakan ayat Al-Qur‟an yang akan dihafal 

b. Murid mendengarkan ayat yang dibacakan oleh guru 

c. Murid bersama-sama menirukan cara membaca ayat seperti halnya 

yang telah dicontohkan oleh guru secara berulang-ulang sampai hafal 

d. Setelah ayat yang dibacakan sudah hafal maka murid akan menyetorkan 

hafalan tersebut kepada guru secara individu.
5
 

 

 

 

                                                           
4
 Heru Siswanto dan Dewi Lailatul Izza, “Hubungan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

Dan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Pai Siswa Madrasah Aliyah Al Fathimiyah 

Banjarwati Pacitan Lamongan,” Darajad: Jurnal PAI, No.1/ Maret 2018, 83 
5
 Saied Al-Makhtum dan Yadi Iryadi, Karantina Hafal Al-Qur’an Sebulan, (Ponorogo: 

Alam Pena, 2016), 69. 
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C.  Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau peristiwa-peristiwa 

sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu 

penelitian.
6
 

Bedasarkan  kutipan diatas maka yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II SD IT Bumi Sholawat 

Lampung Tengah, dikarenakan jumlah anggota populasi relative sedikit, 

yakni berjumlah 13 siswa, yang terdiri dari 10 laki-laki dan 3 perempuan. 

Tabel 3.1 

Jumlah Peserta Didik Kelas II SD IT Bumi Sholawat 

Kelas Jumlah peserta didik Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

II 10 3 13 

2. Sampel 

Sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik dimiliki oleh 

populasi tersebut”.
7
 Sedangkan menurut Sudjana dan Ibrahim sebagimana 

yang dikutip oleh Sandu Siyoto menyatakan sampel adalah sebagian dari 

populasi terjangkau yang memiliki sifat yang sama dengan populasi.
8
 

Dari sini dapat simpulkan bahwa sampel merupakan sebagian jumlah 

atau sebagian kecil dari anggota populasi yang diambil dari prosedur 

tertentu yang menjadi objek. 

                                                           
6
 Hardani, Hikmatul Aulia.,Dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: 

Pustaka Ilmu, 2020), 361. 
7
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif., 81. 

8
 Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodelogi., 64. 
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Jika jumlah populasinya kurang dari 30 orang, maka sampelnya 

diambil secara keseluruhan.
9
 Dikarenakan populasi pada penelitian ini 

kurang dari 30 orang yakni berjumlah 13 Siswa, maka peneliti mengambil 

kesimpulan bahwa penelitian ini menggunakan sampel jenuh atau 

sampelnya diambil secara keseluruhan. 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang 

jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel uang akan dijadikan sumber data 

sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi 

agar diperoleh sempel yang representatif.
10

 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sampling 

jenuh yang mana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

Dikarenakan jumlah populasi relative kecil atau sedikit, yaitu kurang dari 

30 orang.
11

 Adapun jumlah siswa kelas II SD IT Bumi Sholawat yang 

berjumlah 13 siswa, maka sampelnya diambil secara keseluruhan.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara atau jalan yang digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Teknik pengumpulan 

data dapat dilakukan dengan berbagai cara, setting dan berbagai sumber 

dalam mengumpulkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan 

Dalam penelitian ini yakni angket(quesioner), tes, dan dokumentasi. 

                                                           
9
 Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodelogi., 66. 

10
 Syahrum, Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media, 2014), 

115. 
11

 Ibid. 
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1. Angket/Quesioner 

Angket/Quesioner merupakan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada para responden untuk 

dijawab.
12

 

Penulis dapat memahami bahwa metode angket adalah daftar 

pertanyaan untuk mengumpulkan data dari responden berdasarkan 

penjelasan sebelumnya. Angket ini disebarkan kepada siswa untuk 

memperoleh data yang berhubungan dengan metode talaqqi. Anget pada 

penelitian ini berpedoman pada indikator metode talaqqi.  

Data mengenai penggunaan metode talaqqi dikumpulkan oleh 

peneliti melalui penggunaan angket.  

Metode angket terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 

a. Angket terbuka yakni angket yang memberikan kesempatan kepada 

responden untuk menjawab dengan secara bebas dengan kalimatnya 

sendiri.  

b. Angket tertutup yaitu angket yang dimana peneliti telah memberikan 

tanggapan alternatif, sehingga responden hanya memiliki satu pilihan. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan bentuk angket tertutup, 

dimana peneliti menyusun serangkaian pertanyaan dengan alternatif 

jawaban yang sudah ditentukan dengan menggunakan skala likert yang 

biasanya menggunakan empat kategori. Adapun alternatif jawaban yang 

                                                           
12

 Komang Sukendra, Kadek Surya Atmaja, Instrument Penelitian (Pontianak: Mahameru 

Press, 2020), 4. 
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disediakan peneliti sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Skala likert 

No Pernyataan Skor 

1 Selalu 4 

2 Sering 3 

3 Kadang-Kadang 2 

4 Tidak Pernah 1 

2. Tes 

Tes adalah isntrumen atau alat untuk mengukur prilaku, atau kinerja 

seseorang.
13

 Secara umum tes merupakan serangkaian pertanyaan atau 

latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok. Tes yang peneliti gunakan adalah tes lisan mengenai hafalan 

Qur‟an, tes ini diberikan kepada siswa-siswi kelas II SD IT Bumi 

Sholawat yang berjumlah 13 siswa dengan tujuan untuk mendapatkan data 

tentang Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an.  

Instrumen tes dalam penelitian ini menggunakan kriteria penilaian sebagai 

berikut: 

80-100  = Sangat baik 

70-79  = Baik 

60-69  = Cukup 

0-59  = Kurang 

 

 

 

                                                           
13

 Syahrum, Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif,. 143. 

 



43 

 

 

 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah catatan tertulis mengenai berbagai 

kegiatan atau peristiwa masa lalu.
14

 Metode dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data untuk mendukung penelitian yang dilakukan.  

Dalam hal tersebut peneliti gunakan untuk memperoleh sumber data 

yang berkaitan dengan penelitian, yaitu melihat data guru, jumlah siswa, 

profil sekolah dan sarana prasarana yang ada di SD IT Bumi Sholawat. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam dan sosial yang diamati.
15

 Pendapat lain menyatakan bahwa 

instrument penelitian adalah alat ukur dan akan memberikan informasi tentang 

apa yang kita teliti.
16

 

Jadi Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dan informasi yang diinginkan/dibutuhkan oleh si 

peneliti. 

1. Rancangan/Kisi-Kisi Instrument 

Penulis menyusun rancangan instrumen berbentuk kisi-kisi, supaya 

dapat membuktikan pengaruh penggunaan metode talaqqi terhadap 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an siswa kels II di SD IT Bumi Sholawat 

Lampung Tengah. 

                                                           
14

 Syahrum, Salim, Metodologi Penelitian., 146. 
15

 Sugiono, Metode Penelitian., 102. 
16

 Komang Sukendra, Kadek Surya Atmaja, Instrument Penelitian., 1. 
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Kisi-kisi instrumen yang digunakan bersumber indikator-indikator 

yang ada, serta dalam kisi-kisi tersebut peneliti mengkategorikan indikator 

dalam masing-masing variabel. Dari masing-masing indikator variabel 

tersebut penulis akan mengajukan menjadi beberapa item pertanyaan dan 

kisi-kisi instrumen tersebut yaitu: 

Tabel 3.3 

Indikator Variabel  

No Variabel Indikator No Soal 

1 
Variabel Bebas (X)  

Metode Talaqqi 

1. Guru membacakan ayat 

Al-Quran yang akan 

dihafal  

1,2 

2. Murid mendengar ayat 

yang dibacakan oleh guru 
3,4 

3. Murid bersama-sama 

menirukan cara membaca 

ayat seperti yang telah 

dicontohkan oleh guru 

secara berulang-ulang 

sampai hafal 

5,6,7 

4. Setelah ayat yang 

dibacakan sudah hafal 

maka murid akan 

menyetorkan hafalan 

kepada guru secara 

individu 

8,9,10 

 2 

Variabel Terikat (Y) 

Kemampuan 

Menghafal Al-

Qur‟an 

1. Tahfid 1-3 

2. Tajwid 4-8 

3. Kefasihan dan Adab 9-10 

 

2. Pengujian Instrumen 

Alat ukur atau instrument yang baik harus memenuhi dua syarat 

yaitu uji validitas dan uji realibitas. 

a. Uji Validitas  
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Validitas merupakan indeks yang menunjukkan bahwa alat 

ukur itu memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud 

dilakukannya pengukuran atau benar-benar mengukur apa yang hendak 

diukur.
17

 Jadi, validitas bertujuan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya instrument yang digunakan dalam mengukur variabel yang 

akan diukur oleh peneliti. 

Peneliti menggunakan rumus korelasi product moment yang 

dibantu menggunakan aplikasi SPSS.  Dengan cara membandingkan 

antara rhitung (nilai pearson correlation) dengan rtabel (didapatkan dari 

tabel r). 

Adapun penentuan keputusan dalam uji validitas adalah 

sebagai berikut :
18

 

1) Jika nilai rhitung > rtabel maka pernyataan dinyakatan valid. 

2) Jika nilai rhitung < rtabel maka pernyataan dinyakatan tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Reabilitas merupakan ketepatan atau keakuratan dari suatu alat 

ukur dalam melakukan pengukuran.
19

 Uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah item pertanyaan dinyatakan reliabel atau tidak. Uji 

reabilitas dalam penelitian ini akan dihitung menggunakan aplikasi 

SPSS. Untuk diketahui bahwa perhitungan uji reabilitas dilakukan jika 

                                                           
17

 Komang Sukendra, Kadek Surya Atmaja, Instrument Penelitian., 53. 
18

 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Program Sudi Manajemen 

Pendidikan Islam). 70. 
19

 Komang Sukendra, Kadek Surya Atmaja, Instrument Penelitian., 64. 
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telah memnuhi uji validitas. Dalam penelitian ini suatu variabel 

dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha >0,600. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian, teknik analisis data adalah metode untuk mengelola 

data yang telah dikumpulkan. Untuk menghindari kesalahan pengukuran data, 

data akan dianalisis kembali, dan rumus chi-kuadrat digunakan dalam 

penelitian ini. 

Setelah data-data terkumpul khususnya data tes, maka data tersebut 

akan diolah dan dianalisa dengan menggunakan rumus chi-kuadrat. Alasan 

menggunakan rumus chi-kuadrat, karena untuk menguji kebenaran atau 

kepalsuan hipotesis yang telah disebutkan di muka dan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan metode talaqqi 

terhadap kemampuan menghafal Al-Qur‟an siswa. 

Adapun rumus chi kuadrat sebagai berikut: 

     
(      )

  

 

Keterangan: 

     = chi-kuadrat 

𝑓𝑜   =  frekuensi yang diperoleh 

𝑓ℎ   =  frekuensi yang diharapkan 

Langkah selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh 

Penggunaan Metode Talaqqi Terhadap Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an 

Siswa Kelas II Di SD IT Bumi Sholawat maka, hasil analisis chi-kuadrat 

ditulis dengan menggunakan rumus Koefisien Kontigensi (KK) berikut ini : 
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          KK = √
  

     
 

Keterangan : 

KK = Koefisien Kontigensi 

   = Chi-kuadrat 

N = Banyaknya subjek 

Sebelum data dianalisis, peneliti melakukan uji persyaratan analisi data 

guna untuk mengetahui apakah data dapat digunakan atau tidak. 

1. Uji Persyaratan Analisis Data 

Persyaratan yang harus dipenuhi untuk melakukan analisis regresi 

adalah sampel acak yang berasal dari populasi harus berdistribusi normal 

serta bersifat homogen. 

a. Uji Normalitas Data 

Analisis uji normalitas dalam penelitian ini untuk menguji 

asumsi bahwa data distribusi sampling dari rata-rata sampel 

mendekati dan mengikuti normalitas populasi. Analisis uji 

normalitas menggunakan uji kolmogrov smirnov. 

b. Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas merupakan uji prasyarat dalam analisi 

statistika yang harus dibuktikan apakah dua atau lebih kelompok 

data sampel berasal dari populasi dengan varians yang sama atau 

tidak. Dengan kata lain homogenitas dilakukan untuk memberi 



48 

 

 

 

keyakinan bahwa sekelompok data yang dimanipulasi dalam 

serangkaian analisis berasal dari populasi memiliki varian homogen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat SD IT Bumi Sholawat Lampung Tengah 

SD Islam Terpadu (SD IT) Bumi Sholawat berdiri pada tanggal 18 

Juli 2012 yang didirikan oleh Yayasan Bumi Sholawat Safinatunn 

Najaa‟ dan diresmikan oleh Kepala Kanwil Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Lampung Tengah. Sekolah dirancang sebagai 

sekolah yang mempelopori penerapan pendidikan dasar terpadu yang 

berorientasi pada masa depan untuk mewujudkan generasi berkarakter 

islami. 

Pada awalnya Yayasan Bumi Sholawat Safinatunn Najaa‟ hanya 

berbasis pondok peseantren salafi, yang tidak ada kegiatan 

pembelajaran umum. Namun sejak tahun 2009, mulai membentangkan 

sayapnya dengan mendirikan Pendidikan formal dengan mendirikan TK 

Al-Ikhlas. Maka sejak saat itu, mulai adanya niatan untuk membentuk 

sebuah sekolah dasar yang memadukan pelajaran umum dan nilai-nilai 

islam.  

SD Islam Terpadu Bumi Sholawat beralamat di Jln Bumi Sholawat 

No. 27 Dusun VI Banyuwangi-Wates Kecamatan Bumiratu Nuban 

Kabupaten Lampung Tengah dan memiliki motto yakni “Terdepan 

Dalam Kebaikan”. Motto ini menjadi penyemangat dan mewarnai 
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setiap aktivitas di SD Islam Terpadu Bumi Sholawat. Semua sivitas 

akademika di SD Islam Terpadu Bumi Sholawat  memiliki komitmen 

untuk terus melakukan perubahan ke arah yang lebih baik, menjadi 

pioner dalam kebaikan, dan berbagi kabiakan kepada siapa saja yang 

membutuhkan. 

Pada tahun pertama berdiri, pada proses penerimaan peserta didik 

baru (PPDB) yaitu pada tahun 2012 terlihat minat masyarakat sekitar 

terhadap sekolah ini. Pada PPDB ini SD IT Bumi Sholawat, membuka 

satu kelas dengan jumlah siswa sekitar 12 siswa.  

Di bawah asuhan Bidang Pendidikan Yayasan Bumi Sholawat 

Safinatun Najaa, SD Islam Terpadu Bumi Sholawat juga merancang 

Program Unggulan Sekolah Islam Terpadu Bumi Sholawat yang 

meliputi : 1) Tahfidz Al-Qur‟an; 2) Pramuka; 3) Komputer; 4) 

Penguatan praktik adab. 

Adapun Profil SD IT Bumi Sholawat Lampung Tengah sebagai 

berikut : 

1) Nama sekolah    : SDS IT Bumi Sholawat 

2) NPSN     : 69820131 

3) Jenjang Pendidikan   : SD 

4) Status Sekolah   : Swasta  

5) Alamat Sekolah  : Jl. Bumi Sholawat No. 27 Dusun VI  

Banyuwangi-Wates 

6) Alamat Email    : sditbumisholawat@gmail.com 
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7) SK Pendiri Sekolah   : 04/YBSSN/IV/2012 

8) Tanggal SK Pendirian  : 2012-05-09 

9) Status Kepemilikan   : Yayasan 

10) SK Izin Operasional   : 420/1216/04/D.1/1013 

11) Tanggal SK Izin Operasional:2013-07-18 

12) Letak Geografis  :Garis Lintang (-5.1121), Garis 

Bujur (105.1764) 

b. Visi dan Misi SD IT Bumi Sholawat Lampung Tengah 

1) Visi SD IT Bumi Sholawat Lampung Tengah 

“Terwujudnya sekolah Islam yang amanah, unggul, mandiri, 

inovatif dalam menghasilkan lulusan kompeten dan bertaqwa” 

2) Misi SD IT Bumi Sholawat Lampung Tengah 

a) Mengaplikasikan prinsip-prinsip Islam berbasis Al-Qur‟an dan 

hadits dalam pengelolaan sekolah yang amanah dan 

profesional. 

b) Mengembangkan keunggulan dalam pencapaian standar-

standar pendidikan dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi dan informasi. 

c) Mengelola sumber daya manusia secara amanah, efektif dan 

efisien guna mencapai kemandirian dan pengembangan 

sekolah. 

d) Memfasilitasi kegiatan belajar berkelanjutan bagi seluruh 

warga sekolah dan mendorong inovasi penunjang mutu lulusan 

kompetitif dan bertaqwa. 
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c. Keadaan Guru SD IT Bumi Sholawat Lampung Tengah 

Tabel 4.1 

Daftar Nama Tenaga Pendidik SD IT Bumi Sholawat 

No Nama L/P Jabatan Fungsional 

1 Nur Yahya,S.Pd L Kepala Sekolah 

2 Asnawi Mutoha, S.E L Tenaga Administrasi 

Sekolah 

3 Anita Nurfitri, S.pd P Unit Kesiswaan 

4 Ristia Purwaningrum, S.pd P Unit Perpusakaan 

5 Ida Royani P Guru Kelas 3 

6 Sukmala Dewi, S.Pd P Guru Kelas 1 

7 Sumbulatin,S.Pd.I P Guru Kelas 6 

8 Inna Anisa Khusaini,S.Pd P Guru Kelas 5 

9 Min Fadlilah P Guru Kelas 2 

10 Nur Aini Latifah P Guru Kelas 4 

11 Siti Mutiah P Guru Mapel  

12 Khoirunnisa P Guru Mapel 

13 Muhamad Fahmi Zahroni,S.Pd L Guru Mapel 

14 Amin Tohari L Kebersihan 

Sumber Data : “Dokumentasi SD IT Bumi Sholawat, 29 Mei 2023”
1
 

d. Keadaan Siswa SD IT Bumi Sholawat Lampung Tengah 

Tabel 4.2 

Data Peserta Didik SD IT Bumi Sholawat  

No Kelas Jumlah Siswa 

Laki Perempuan Total 

1 I 8 3 11 

2 II 10 3 14 

3 III 5 1 6 

4 IV 5 7 12 

5 V 8 4 12 

6 VI 14 5 19 

 Total 50 23 73 

Sumber Data : “Dokumentasi SD IT Bumi Sholawat, 29 Mei 2023”
2
 

 

 

                                                           
1
 “Dokumentasi SD IT Bumi Sholawat,” 29 Mei 2023. 

2
 “Dokumentasi SD IT Bumi Sholawat,” 29 Mei 2023. 
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e. Sarana Dan Prasarana SD IT Bumi Sholawat Lampung Tengah 

Adapun Sarana Dan Prasarana yang ada di SD IT Bumi Sholawat 

Lampung Tengah sebagai berikut: 

1) Ruang Kepala Sekolah  

Sarana yang ada di ruang Kepala Sekolah yaitu meja kerja, kursi 

kerja, almari, jam dinding. 

2) Ruang Guru dan TU 

Sarana yang ada di ruang guru dan TU yaitu lemari, komputer, 

tempat sampah, jam dinding, kursi kerja, meja kerja/ sirkulasi, 

penanda waktu (bell sekolah), filing kabinet, papan statistik, soket 

listrik.  

3) Ruang Kelas 1 

Sarana yang ada di ruang kelas 1 yaitu meja siswa, kursi siswa, meja 

guru, kursi guru, papan tulis, tempat sampah, jam dinding, kotak 

kontak, papan panjang. 

4) Ruang Kelas 2 

Sarana yang ada di ruang kelas 2 yaitu meja siswa, kursi siswa, meja 

guru, kursi guru, lemari, papan tulis, tempat sampah, jam dinding, 

kotak kontak, papan panjang, rak hasil karya peserta didik. 

5) Ruang Kelas 3 

Sarana yang ada di ruang kelas 3 yaitu meja siswa, kursi siswa, meja 

guru, kursi guru, lemari, papan tulis, tempat sampah, jam dinding, 

kotak kontak, papan panjang, rak hasil karya peserta didik. 
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6) Ruang Kelas 4 

Sarana yang ada di ruang kelas 4 yaitu meja siswa, kursi siswa, meja 

guru, kursi guru, lemari, papan tulis, tempat sampah, jam dinding, 

songket listrik, simbol kenegaraan. 

7) Ruang Kelas 5 

Sarana yang ada di ruang kelas 5 yaitu meja siswa, kursi siswa, meja 

guru, kursi guru, papan tulis, lemari, tempat sampah, jam dinding. 

8) Ruang Kelas 6 

Sarana yang ada di ruang kelas 5 yaitu meja siswa, kursi siswa, meja 

guru, kursi guru, papan tulis, lemari, tempat sampah, jam dinding. 

9) Ruang Toilet 

Sarana yang ada di ruang toilet yaitu tempat sampah, toilet jongkok, 

tempat air (bak), gayung, gantungan pakaian, cermin, tempat cuci 

tangan. 
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f. Struktur Organisasi SD IT Bumi Sholawat Lampung Tengah 

Gambar 1 

Struktur Organisasi SD IT Bumi Sholawat 

 
Sumber Data : “Dokumentasi SD IT Bumi Sholawat, 29 Mei 2023”

3
 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Data Metode Talaqqi 

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode talaqqi 

terhadap kemampuan menghafal Al-Qur‟an siswa kelas II SD IT 

Bumi Sholawat, maka penulis menyebar angket kepada responden dan  

yang menjadi sampel penelitian sebanyak 13 siswa. Angket 

disebarkan pada tanggal 29 Mei 2023 sebanyak 10 item pertanyaan, 

dengan satu model angket tentang penggunaan metode talaqqi dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

                                                           
3
 “Dokumentasi SD IT Bumi Sholawat,” 29 Mei 2023. 
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1) Untuk jawaban selalu diberi skor 4 

2) Untuk jawaban sering diberi skor 3 

3) Unruk jawaban kadang-kadang diberi skor 2 

4) Untuk jawaban tidak pernah diberi skor 1 

b. Data Hasil Tes Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa Kelas II 

SD IT Bumi Sholawat 

Data hasil tes kemampuan menghafal Al-Qur‟an kelas II peneliti 

dapatkan dengan meminta bantuan guru tahfidz yaitu Ibu Siti Mutia 

untuk mengetes kemampuan menghafal siswa secara langsung pada 

tanggal 29 Mei 2023 yang diperoleh dan disajikan dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 

Data Hasil Tes Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an Kelas II SD IT 

Bumi Sholawat 

NO Nama Siswa Nilai Kategori 

1 Abiyu Sulhan Febiansah 60 Cukup 

2 Alexchandra Wijaya 75 Baik 

3 Dara Oktafita Sari 88 Sangat Baik 

4 Gibran Ramadan 65 Cukup 

5 Lutfi Nur Aini 70 Baik 

6 Mohammad Noval Maulana 70 Baik 

7 Muhamad Hafiz Al Mubarok 75 Baik 

8 Muhammad Zaky Fadilah 60 Cukup 

9 Naufal Daffa Al Kausar 80 Sangat Baik 

10 Romadon Tafal Furkon 58 Kurang 

11 Viya Sa‟idatul Ummah 85 Sangat Baik 

12 Zaidan Anang Alfaro 75 Baik 

13 Habib Aska Pratama 60 Cukup 
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Kriteria Skor Total : 

Nilai Angka Keterangan 

80-100 Sangat Baik 

 70-79  Baik 

60-69 Cukup 

0-59 Kurang 

 

Bedasarkan ketentuan diatas, dapat dilihat jumlah kelas 

intervalnya adalah 4, adapun panjang kelas intervalnya dari tiap-tiap 

kelas berbeda-beda, hal ini karena batas atas dan batas bawah pada 

pedoman kriteria penilaian PAI juga berbeda-beda. 

Dengan demikian, maka penulis akan mengkategorikan hasil 

angket di atas dalam bentuk kategori. Adapun kategori hasil leger 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Hasil Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an Siswa 

Kelas II SD IT Bumi Sholawat 

No  Nilai Angka  Frekuensi Prediket  Presentanse 

1 80-100 3 Sangat Baik 75% 

2 70-79 5 Baik 12,5% 

3 60-69 4 Cukup 10% 

4 0-59 1 Kurang 2.5% 

 Jumlah  13  100% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 

II yang terdiri dari 13 siswa mengalami peningkatan dalam 

kemampuan menghafal Al-Qur‟annya yaitu sebanyak 3 (75%) 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an siswa sangat baik. Sebanyak 5 

(12,5%)  siswa baik dalam kemampuan menghafal Al-Qur‟an, dan 4 

(10%) siswa cukup dalam kemampuan menghafal Al-Qur‟an, dan 1 
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(2,5%) siswa kurang dalam kemampuan menghafal Al-Qur‟an. Maka 

dapat dikatakan kemampuan menghafal Al-Qur‟an siswa SD IT Bumi 

Sholawat meningkat dan dikatakan dalam kategori baik. 

c. Uji Instrumen Penelitian 

1) Uji Validitas Angket 

Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan pada item-

item pernyataan. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 

korelasi Poduct Moment, dengan cara membandingkan antara rhitung 

(nilai pearson correlation) dengan rtabel dimana taraf signifikan yang 

digunakan adalah 5% atau 0,05 dengan jumlah responden sebanyak 

13, sehingga dapat ditentukan nilai degre of fredom (df)= N-2 atau 

(13-2=11), jadi dapat diperoleh nilai rtabel dari angka 11 adalah 0,552. 

Adapun penentuan keputusan dalam uji validitas adalah sebagai 

berikut :
4
 

3) Jika nilai rhitung > rtabel maka pernyataan dinyakatan valid. 

4) Jika nilai rhitung < rtabel maka pernyataan dinyakatan tidak valid. 

Adapun hasil uji validitas dalam peneltian ini dengan 

menggunakan SPSS 22 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Variabel Metode Talaqqi (X) 

No. Butir Soal RHitung RTabel Keterangan 

1. Metode_Talaqqi_1 0,784 0,552 Valid 

2. Metode_Talaqqi_2 0,842 0,552 Valid 

3. Metode_Talaqqi_3 0,781 0,552 Valid 

                                                           
4
 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Program Sudi Manajemen 

Pendidikan Islam). 70. 
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No. Butir Soal RHitung RTabel Keterangan 

4. Metode_Talaqqi_4 0,749 0,552 Valid 

5. Metode_Talaqqi_5 0,689 0,552 Valid 

6. Metode_Talaqqi_6 0,624 0,552 Valid 

7. Metode_Talaqqi_7 0,652  0,552 Valid 

8. Metode_Talaqqi_8 0,821 0,552 Valid 

9. Metode_Talaqqi_9 0,761 0,552 Valid 

10. 
Metode_Talaqqi_1

0 
0,624 0,552 Valid 

Sumber : Data Primer Diolah 2023 

Berdasarkan pada tabel 4.5 di atas yang terdiri dari 10 

pernyataan pada variabel metode talaqqi maka dapat disimpulkan 

bahwa seluruh pernyataan variabel metode talaqqi dinyatakan valid, 

karena nilai rhitung > rtabel yaitu 0,552. 

2) Uji Reabilitas Angket 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah item 

pertanyaan dinyatakan reliabel atau tidak. Pada uji reliabilitas 

dilihat pada nilai Cronbrabch’s Alpha masing-masing variabel, 

Berikut ini adalah kriteria pengambilan keputusan dalam hasil uji 

reliabilitas :
5
   

Nilai Cronbach's Alpha Kategori 

> 0,900 : Excelent (Sempurna) 

0,800-0,899 : Good (Baik) 

0,700-0,799 : Acceptable (Diterima) 

0,600-0,699 : Questionable (Dipertanyakan) 

0,500-0,599 : Poor (Lemah) 

< 0,500 : Unacceptable(Tidak Diterima) 

                                                           
5
 Ibid., 72. 
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Dalam penelitian ini suatu variabel dikatakan reliabel jika 

nilai Cronbach Alpha >0,600, Adapun hasil uji reliabilitas pada 

variabel metode talaqqi sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Metode Talaqqi (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 

N of Items 

0,725 0,633 10 

         Sumber : Data Primer Diolah 2023 

Berdasarkan  tabel di atas  diketahui nilai Cronbach’s Alpha 

pada variabel metode talaqqi adalah 0,725 > 0,700, Sehingga 

pernyataan pada variabel metode talaqqi tersebut dapat dikatakan 

reliabel untuk pengukuran dan penelitian selanjutnya. 

d. Uji Persyaratan Analisis Data 

1) Uji Normalitas Data 

Analisis uji normalitas dalam penelitian ini untuk 

menguji asumsi bahwa data distribusi sampling dari rata-rata 

sampel mendekati dan mengikuti normalitas populasi. 

Analisis uji normalitas menggunakan uji kolmogrov smirnov.  

Untuk mengetahui apakah data kedua variabel 

penelitian cenderung berdistribusi normal maka digunakan 

uji kolmogrov smirnov melalui aplikasi SPSS 22 dengan 

kriteria uji. Apabila nilai signifikan (Sig)> 0,05 maka Ho 

ditolak, artinya data berdistribusi normal, begitupun 

sebaliknya apabila nilai signifikan (Sig)< 0,05 maka datanya 
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dinyatakan berdistribusi tidak normal. Berikut ini sajian 

grafik histogram hasil uji normalitas data : 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas Butir Angket 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Metodetalaqqi .288 13 .004 .846 13 .025 

kemampuanmenghafal .170 13 .200
*
 .928 13 .320 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

    

Menurut Rochmat Aldy Purnomo Tes normalitas 

menggunakan uji kolmogrov-Smirnov apabila signifikansi > 

dari 0,05 maka data berdistribusi normal. Sedangkan 

signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
6
 

Bedasarkan uji normalitas data menggunakan SPSS 

dengan uji kolmogrov-Smirnov data instrumen angket dan tes 

metode talaqqi dan kemampuan menghafal terdistribusi 

normal karena Sig> 0,05. 

2) Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah variasi antara kelompok-kelompok yang diuji 

berbeda atau tidak, variasinya homogen atau heterogen. 

                                                           
6
 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis dengan SPSS (Ponorogo: 

CV Wade Grup, 2016), 55. 
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Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji 

homogenitas adalah: 

a) Jika nilai sig, lebih dari 0,05 maka kedua atau lebih 

kelompok data dinyatakan homogen . 

b) Jika nilai sig, kurang dari 0,05 kedua atau lebih kelompok 

data dinyatakan tidak homogen. 
7
 

Peneliti melakukan uji homogenitas dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 22 antara variabel metode 

talaqqi (X), terhadap kemampuan menghafal Al-Qur‟an (Y). 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Homogenitas Butir Angket 

ANOVA 

kemampuanmenghafal   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 717.609 5 143.522 2.156 .172 

Within Groups 466.083 7 66.583   
Total 1183.692 12    

ONEWAY kemampuanmenghafal BY metodetalaqqi 

/MISSING ANALYSIS. 

 

Terlihat dari nilai signifikasi jika sig.> 0,05 maka 

dikatakan dua atau lebih kelompok data ialah sama. Hasil 

pada tabel diatas adalah 0,175 itu berarti bahwa nilai 

sig.>0,05 maka hasil uji homogenitas data hasil angket 

homogen atau sama.  

 

 

                                                           
7
 I Wayan Wildana, Uji Persyaratan Analisis ( Jawa Timur: klik media, 2020), 44. 
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3. Penguji Hipotesis 

Berdasarkan data yang telah diperoleh tentang pengaruh metode 

talaqqi terhadap kemampuan menghafal Al-Qur‟an siswa di SD IT Bumi 

Sholawat maka dilakukan uji persyaratan analisis, kemudian data di olah 

dengan menggunakan teknik analisis data untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh metode talaqqi terhadap kemampuan menghafal Al-

Qur‟an siswa di SD IT Bumi Sholawat yang nantinya dapat digunakan 

sebagai langkah pembuktian hipotesis dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini Penulis mengajukan rumusan masalah, yang 

masing-masing rumusan tersebut diujikan dalam penelitian ini, yakni : 

Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan dari penggunaan metode 

talaqqi terhadap kemampuan menghafal Al-Qur‟an siswa kelas II di SD IT 

Bumi Sholawat Lampung Tengah? 

Sebelum menghitung pengaruh metode talaqqi terhadap 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an terlebih dulu membuat hipotesis yang 

sesuai pada bab sebelumnya. Adapun perumusan hipotesisnya yaitu : 

Ha : Terdapat pengaruh metode talaqqi terhadap kemampuan menghafal 

Al-Qur‟an siswa di SD IT Bumi Sholawat. 

Ho : Tidak Terdapat pengaruh metode talaqqi terhadap kemampuan 

menghafal Al-Qur‟an siswa di SD IT Bumi Sholawat. 

Pengambilan keputusan dengan taraf signifikan 5% dapat 

ditentukan sebagai berikut : 

1) Bila nilai signifikan > 0,05 maka Ho ditolak 
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2) Bila nilai signifikan < 0,05 maka Ha diterima. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Regresi Sederhana X dengan Y 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.332 29.267  .558 .588 

Metodetalaqqi 1.575 .842 .491 1.870 .000 

a. Dependent Variable: kemampuanmenghafal 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikasi dari hasil 

uji analisis regresi linear sederhana yaitu < 0,05 maka terbukti Terdapat 

Pengaruh yang positif dari variabel X dan Y, dalam hal ini berdasarkan 

tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikan adalah 0,000. Hal ini berarti 

bahwa nilai signifikan < 0,05 dengan kata lain Ha diterima dan Ho ditolak.  

Uji hipotesis juga dapat dilakukan dengan membandingkan nilai t 

hitung dan t tabel. Dalam hal ini peneliti mempertimbangkan tabel 

konsultasi pada tabel t yang peneliti sajikan lengkap pada lampiran. 

Berdasarkan tabel hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa nilai t 

hitung sebesar 1,870 dalam hal ini peneliti menggunakan df (digree of 

freedom) yang diperoleh dari perhitungan jumlah sampel (N-1) untuk 

menentukan besar t hitung dan t tabel. Artinya jumlah sampel 13-1 adalah 

12 jadi berdasarkan hasil t tabel pada taraf signifikan 5% untuk df 12 

adalah 1,78229 Hal ini berarti t hitung > dari t tabel, maka Ha dapat 

diterima dan Ho ditolak.  
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Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y yaitu pengaruh metode 

talaqqi terhadap kemampuan menghafal Al-Qur‟an siswa kelas II di SD IT 

Bumi Sholawat. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Pengaruh antara Variabel X terhadap Y 

  

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .491
a
 .241 .172 9.037 

a. Predictors: (Constant), metodetalaqqi 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil perhitungan analisis 

regresi linear sederhana diperoleh skor R Square sebesar 0,241 atau sama 

dengan 24,1%. Angka tersebut mengandung arti bahwa metode talaqqi (X) 

berpengaruh terhadap variabel kemampuan menghafal Al-Qur‟an siswa 

(Y)  sebesar 24,1 %. sedangkan sisanya (100% - 24,1% = 75,9%) 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

Uji hipotesis yang digunakan penulis dalam penelitian ini juga 

melakukan uji Chi-Kuadrat melalui aplikasi SPSS 22. Uji Chi-Kuadrat 

merupakan salah satu uji hipotesis statistik non parametik yang digunakan 

untuk mengetahui pengaruh antara pengaruh antara variabel X terhadap 

variabel Y. Adapun ketentuan pengambilan keputusan dalam Uji Chi-

Kuadrat adalah sebagai berikut :  
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1) Apabila Chi-Kuadrathitung > Chi-Kuadrttabel maka Ha diterima Ho 

ditolak dan, artinya terdapat pengaruh antara variabel metode 

talaqqi (X)  terhadap kemampuan menghafal Al-Qur‟an (Y).  

2) Apabila Chi-Kuadrathitung < Chi-Kuadrattabel maka Ho diterima dan 

Ha ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel metode 

talaqqi (X)  terhadap kemampuan menghafal Al-Qur‟an (Y). 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 22, 

maka hasil uji Chi-Kuadrat dalam  penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Chi-Kuadrat 

Chi-Square Tests 

  Value Df Asymptotic Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 50.556
a
 45 0,003 

Likelihood Ratio 35,823 45 0,001 

Linear-by-Linear Association 3,702 1 0,001 

N of Valid Cases 13     

a. 60 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count 
is .08. 

      Sumber Data : Primer Diolah 2023 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh nilai Pearson Chi-

Square sebesar 50,556. Sebelumnya dilakukan pencarian nilai Chi-

Kuadrattabel sehingga diketahui nilai Chi-Kuadrattabel sebesar 30,612 dan 

nilai Sig. = 0,003. Maka berdasarkan ketentuan pengambilan keputusan 

dalam uji Chi-Kuadrat  dapat disimpulkan bahwa nilai Chi-Kuadrathitung > 

Chi-Kuadrattabel (50,556 > 30,612) maka Ha diterima Ho ditolak dan, 

artinya terdapat pengaruh antara variabel metode talaqqi (X)  terhadap 

kemampuan menghafal Al-Qur‟an (Y). Maka dapat disimpulkan bahwa 
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penggunaan metode talaqqi dapat mempengaruhi kemampuan menghafal 

Al-Qur‟an Siswa Kelas II Di SD IT Bumi Sholawat Lampung Tengah. 

Dalam mengukur seberapa besar metode talaqqi dapat 

mempengaruhi kemampuan menghafal Al-Qur‟an siswa kelas II di SD IT 

Bumi Sholawat Lampung Tengah maka dilakukan uji koefisien 

kontigensi. adapun hasil uji koefisien kontigensi sebagai berikut : 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Koefisien Kontigensi 

Symmetric Measures 

  Value Approximate Significance 

Nominal by Nominal Contingency 
Coefficient 

0,892 0,003 

N of Valid Cases 13   

     Sumber : Data Primer Diolah 2023 

Untuk interpretasi hasil analisis data dapat menggunakan tabel 

pedoman interpretasi kolerasi sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Tabel Interprestasi Koefisien kontigensi 

No  Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1 0,00-0,199 Sangat Rendah 

2 0,20-0,399 Rendah 

3 0,40-0,599 Sedang 

4 0,60-0,779 Kuat 

5 0,80-1,000 Sangat Kuat 
Sumber Data : Sugiono, Statistika untuk Penelitian, 2013 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien kontigensi diatas diketahui bahwa 

nilai Contigency Coeficient sebesar 0,892 artinya mendekati 1 dan 

termasuk kategori sangat kuat, Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan metode talaqqi terhadap kemampuan 
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menghafal Al-Qur‟an siswa kelas II di SD IT Bumi Sholawat Lampung 

Tengah. 

B. PEMBAHASAN 

Pembahasan hasil penelitian ini berfokus pada apakah ada pengaruh 

positif dan signifikan antara metode talaqqi terhadap kemampuan menghafal 

Al-Qur‟an siswa kelas II di SD IT Bumi Sholawat Lampung Tengah. 

Bedasarkan hasil analisis data di atas sesuai dengan tujuan penelitian ini yang 

dilakukan dengan SPSS 22 memberikan hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan. Hal ini sesuai dengan 

hasil pengujian dapat diketahui bahwa t hitung sebesar 1,870 sedangkan nilai t 

tabel 1,78229 pada taraf signifikan 5%. Artinya t hitung > t tabel maka Ho 

ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa Ha yang peneliti ajukan yaitu “terdapat 

pengaruh penggunaan metode talaqqi terhadap kemampuan menghafal Al-

Qur‟an siswa kelas II di SD IT Bumi Sholawat Lampung Tengah” diterima. 

Bedasarkan besarnya skor R Square adalah 0,241 atau sama dengan 

24,1%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel metode talaqqi (X) 

berpengaruh terhadap variabel kemampuan menghafal Al-Qur‟an siswa (Y)  

sebesar 24,1 %. sedangkan sisanya (100% - 24,1% = 75,9%) dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

Dalam hal uji hipotesis peneliti juga melakukan uji Chi-kuadrat yang 

hasilnya menunjukan bahwa nilai Chi-Kuadrattabel sebesar 30,612 dan nilai Sig. 

= 0,003. Maka berdasarkan ketentuan pengambilan keputusan dalam uji Chi-
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Kuadrat  dapat disimpulkan bahwa nilai Chi-Kuadrathitung > Chi-Kuadrattabel 

(50,556 > 30,612) maka Ha diterima Ho ditolak.  

 kemudian untuk mengukur seberapa besar metode talaqqi dapat 

mempengaruhi kemampuan menghafal Al-Qur‟an siswa kelas II di SD IT 

Bumi Sholawat Lampung Tengah dapat di lihat dari hasil perhitungan 

Contigency Coeficient sebesar 0,892 berada diantara nilai 0,80-1,000 yaitu 

masuk dalam kategori sangat kuat. Maka dari hasil tersebut menunjukan bahwa 

metode talaqqi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap  

kemampuan menghafal Al-Qur‟an siswa kelas II di SD IT Bumi Sholawat 

Lampung Tengah. 

Hal ini sesuai dengan kelebihan dari metode talaqqi sebagai suatu cara 

seorang pendidik mengawasi perkembangan peserta didiknya secara langsung. 

Peserta didik juga bisa melihat langsung gerakan bibir pendidik dalam 

mengucapkan makhorijul huruf saat dalam pembelajaran berlangsung, 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan menghafal dalam pembelajaran Al-

Qur‟an.  

Seperti halnya pernyataan Andri Moewashi bahwa metode talaqqi telah 

teruji metode yang sangat ampuh dan bisa diterima juga oleh semua kalangan 

serta dapat meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur‟an.
8
 Salah satu hal 

terpenting dalam menghafal Al-Quran adalah bagaimana meningkatkan 

kelancaran (menjaga) atau melestarikan hafalan  tersebut sehingga Al-Qur‟an 

tetap ada dalam dada dan terjaga kemurniannya.  

                                                           
8
 Andri Moewashi Idharoel Haq, Peer Mentoring Membaca Al-Qur’an Intensif Melalui 

Metode Talaqqi, Utile: Jurnal Kependidikan, 2. 2, (2016): 151. 
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Secara umum metode talaqqi merupakan metode yang baik digunakan 

dalam pembelajaran tahfidzul qur‟an khususnya dalam menghafal Al-Qur‟an, 

lantaran sistem metode talaqqi dijalani secara tatap muka dengan guru 

penghafal qur‟an yaitu dengan memperhatikan gerak gerik bibir guru agar 

murid memperoleh pengucapan makhraj dan tajwid yang tepat.  

Maka dari itu metode talaqqi digunakan kelas II di SD IT Bumi 

Sholawat dalam menghafal Al-Qur‟an, karena ada sebagian dari peserta didik 

yang sulit membaca maupun menghafal Al-Qur‟an, sehingga metode talaqqi ini 

sangat membantu bagi peserta didik khususnya di kelas II SD IT Bumi 

Sholawat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa adanya pengaruh yang positif dan signifikan dari penggunaan metode 

talaqqi terhadap kemampuan menghafal Al-Qur‟an siswa kelas II di SD IT 

Bumi Sholawat. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis diketahui bahwa 

nilai t hitung sebesar 1,870 sedangkan nilai t tabel 1,78229 pada taraf 

signifikan 5% yaitu sebesar 1,870 artinya nilai t hitung > t tabel atau 1,78229 

maka Ho ditolak, maka terdapat pengaruh yang positif dari penggunaan 

metode talaqqi terhadap kemampuan menghafal Al-Qur‟an siswa kelas II di 

SD IT Bumi Sholawat Lampung Tengah. 

Dalam uji hipotesisi penulis juga melakukan uji Chi-kuadrat dan uji 

Koefisien Kontigensi. Adapun nilai Chi-Kuadrattabel sebesar 30,612 dan nilai 

Sig. = 0,003. Yang artinya nilai Chi-Kuadrathitung > Chi-Kuadrattabel (50,556 > 

30,612) maka Ha diterima Ho ditolak. Kemudian dilanjutkan dengan rumus 

koefisien kontigensi dimana hasil perhitungan yang didapat yaitu sebesar 0,892 

yang terletak rentang 0,80-1,000 yang terdapat dalam tabel interpretasi 

koefisien kolerasi yang dikategorikan sangat kuat. Maka dari hasil tersebut 

menunjukan bahwa metode talaqqi mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap  kemampuan menghafal Al-Qur‟an siswa kelas II di SD IT 

Bumi Sholawat Lampung Tengah. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru Tahfizh yang membimbing proses menghafal al-Qur‟an siswa, 

agar senantiasa terus membimbing dan memperhatikan siswa proses 

kegiatan menghafal Al-Qur‟an dalam menggunakan metode talaqqi. Selain 

itu juga terus memotivasi siswa agar para siswa dapat menjaga kelancaran 

dalam kemampuan menghafal Al-Qur‟an dengan sungguh-sungguh agar 

kelak menjadi siswa hafid/hafidzah yang mampu mengamalkan apa yang 

telah didapatnya. 

2. Bagi siswa diharapkan untuk lebih semangat lagi dan bersungguh-sungguh 

dalam menghafal Al-Qur‟an. Agar kelak mampu menjadi hafidz/hafidzah 

yang bisa diharapkan oleh semua pihak penerus perjuangan islam dan 

mampu mengamalkan serta mengajarkan apa yang telah diperolehnya 

dalam menghafal Al-Qur‟an. 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 

 

No  Responden  Skor Item Butir Soal (X) Jumlah  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 ASF 4 4 3 2 4 2 4 3 4 3 33 

2 AW 4 3 4 4 2 2 4 4 3 3 33 

3 DOS 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 36 

4 GR 4 4 2 2 4 2 4 3 4 2 31 

5 LNI 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 36 

6 MNM 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 36 

7 MHM 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 37 

8 MZF 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 38 

9 NDAK 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 37 

10 RTF 4 4 3 3 4 4 3 2 4 2 33 

11 VSM 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 36 

12 ZAL 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 37 

13 HAP 4 4 2 2 3 2 3 2 3 2 27 
Sumber Data : hasi penyebaran angket kepada peserta didik kelas II SD IT Bumi 

Sholawat pada tanggal 29 Mei 2023. 
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Lampiran 15 

Correlations 

  Metode_Talaqqi 

Metode_Talaqqi_1 

Pearson Correlation .784
*
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 13 

Metode_Talaqqi_2 

Pearson Correlation .842
*
 

Sig. (2-tailed) 0,001 

N 13 

Metode_Talaqqi_3 

Pearson Correlation .781
*
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 13 

Metode_Talaqqi_4 

Pearson Correlation .749
**
 

Sig. (2-tailed) 0,003 

N 13 

Metode_Talaqqi_5 

Pearson Correlation .689 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 13 

Metode_Talaqqi_6 

Pearson Correlation .624
*
 

Sig. (2-tailed) 0,023 

N 13 

Metode_Talaqqi_7 

Pearson Correlation .652
*
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 13 

Metode_Talaqqi_8 

Pearson Correlation .821
**
 

Sig. (2-tailed) 0,001 

N 13 

Metode_Talaqqi_9 

Pearson Correlation .761
*
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 13 

Metode_Talaqqi_10 

Pearson Correlation .624
*
 

Sig. (2-tailed) 0,023 

N 13 

Metode_Talaqqi 

Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)   

N 13 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 16 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases 

Valid 13 100,0 

Excluded
a
 0 0,0 

Total 13 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 

N of 
Items 

0,725 0,633 10 

 

Item-Total Statistics 

  
Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale 
Variance if 

Item 
Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlatio

n 

Squared 
Multiple 

Correlatio
n 

Cronbach'
s Alpha if 

Item 
Deleted 

Metode_Talaqqi_1 30,69 10,064 -0,313 0,667 0,665 

Metode_Talaqqi_2 30,69 9,397 0,068 0,702 0,632 

Metode_Talaqqi_3 31,54 8,103 0,151 0,826 0,646 

Metode_Talaqqi_4 31,38 6,423 0,587 0,818 0,512 

Metode_Talaqqi_5 31,00 8,833 0,086 0,773 0,645 

Metode_Talaqqi_6 31,69 7,231 0,436 0,754 0,563 

Metode_Talaqqi_7 30,92 8,744 0,217 0,417 0,615 

Metode_Talaqqi_8 31,08 6,244 0,707 0,827 0,478 

Metode_Talaqqi_9 30,85 8,641 0,293 0,778 0,604 

Metode_Talaqqi_1
0 

31,69 7,231 0,436 0,678 0,563 
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Lampiran 17 

 

Chi-Square Tests 

  Value df Asymptotic Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 50.556
a
 45 0,003 

Likelihood Ratio 35,823 45 0,001 

Linear-by-Linear 
Association 

3,702 1 0,001 

N of Valid Cases 13     

a. 60 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .08. 

 

Symmetric Measures 

  Value Approximate Significance 

Nominal by 
Nominal 

Contingency 
Coefficient 

0,892 0,003 

N of Valid Cases 13   
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DOKUMENTASI 

 
Gambar 2. Penyebaran Angket Tentang Metode Talaqqi Kepada Siswa SD IT Bumi 

Sholawat 

 

 
Gambar 3. Penjelasan Tentang Tata Cara Pengisian Angket Kepada Siswa Kelas II SD 

IT Bumi Sholawat 
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Gambar 4. Pengisian Angket Tentang Metode Talaqqi Oleh Siswa Kelas II SD IT Bumi 

Sholawat 

 

 
Gambar 5. Guru Mengetes Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa Kelas II SD IT Bumi 

Sholawat 
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Gambar 6. Guru Mengetes Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa Kelas II SD IT Bumi 

Sholawat 

 

 

 
Gambar 7. Guru Mengetes Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswi Kelas II SD IT Bumi 

Sholawat 
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Gambar 8. Guru Mengetes Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswi  Kelas II SD IT 

Bumi Sholawat 
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